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ABSTRAK

Nama : Rohimatun Nisak

NIM :2108076031

Judul :Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Bermuatan Multi Level Representasi (MLR)
terhadap Pemahaman Konsep pada Materi Larutan
Penyangga

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi (MLR) terhadap pemahaman konsep peserta didik
pada materi larutan penyangga. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan menerapkan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Adapun
instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa soal uraian
pretest-posttest dan angket respons peserta didik. Berdasarkan
pengujian hipotesis menggunakan uji Independent t-test
diperoleh nilai signifikan (Sig-2-tailed) 0,027, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Besar pengaruh model pembelajaran
yang diterapkan termasuk dalam kategori sangat besar dengan
nilai effect size sebesar 1,778. Peserta didik memberikan
respons yang sangat baik dengan diterapkannya model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi (MLR) yang dibuktikan dengan nilai rata-rata
angket sebesar 81,02%.

Kata Kunci : Model Inkuiri Terbimbing, Multi Level

Representasi (MLR), Pemahaman Konsep,
Larutan Penyangga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu proses pembelajaran yang baik pasti mempunyai
tujuan pembelajaran yang ingin diraih (Makki dan Aflahah,
2019). Tujuan pembelajaran tergolong elemen pokok dalam
pembelajaran, sebab dengan adanya tujuan pembelajaran
maka pendidik dan peserta didik dapat mengetahui hasil
akhir dari proses belajar-mengajar yang diharapkan, seperti
meningkatkan ~ kemampuan  kognitif, afektif, dan
keterampilan peserta didik. Tujuan pembelajaran ini harus
dibuat secara spesifik, sebab tujuan pembelajaran yang jelas
membuat peserta didik lebih fokus dan semangat
mencapainya (Albina dan Pratama, 2025). Menurut
penelitian Zainal (2022), hingga sekarang pencapaian tujuan
pembelajaran masih belum maksimal. Salah satu aspek yang
berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran
adalah kemampuan peserta didik dalam memahami konsep
(Sariati et. al, 2020).

Pemahaman konsep merupakan penguasaan materi
pembelajaran oleh peserta didik yang tidak terbatas pada
pengenalan materi saja, tetapi peserta didik mampu

mendeskripsikan ulang sebuah konsep menggunakan bahasa
1
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yang lebih sederhana (Rahmawati et. al, 2023). Pemahaman
konsep juga dapat dimaknai sebagai kemampuan peserta
didik dalam memahami suatu materi tertentu setelah materi
tersebut diajarkan oleh pendidik. Kemampuan ini juga
memiliki peran yang besar pada hasil belajar peserta didik
(Chi et. al, 2018). Pemahaman konsep yang kurang dapat
menyebabkan timbulnya miskonsepsi yang sukar untuk
diubah dan dapat menghambat pemahaman konsep peserta
didik pada materi berikutnya (Rahayu et. al, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru kimia di
SMA N 3 Semarang, dapat diketahui bahwa sebagian besar
peserta didik SMA N 3 Semarang belum dapat memahami
konsep dengan baik, terutama pada saat mempelajari materi
yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Menurut Istigamah
et al. (2019), memahami konsep dalam suatu pembelajaran
sangat esensial, sebab hal tersebut merupakan dasar kuat
tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan dapat
membantu peserta didik mengatasi masalah dalam
kehidupan. Salah satu ilmu yang berkaitan erat dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari adalah kimia
(Kusuma et. al, 2023).

Kimia adalah cabang dari ilmu pengetahuan yang tidak
hanya mengkaji komposisi, struktur, serta susunan materi,
tetapi juga proses bagaimana materi-materi maupun energi

dapat mengalami perubahan (Muti'ah et. al, 2021;
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Srisawasdi dan Panjaburee, 2019). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ademola et al. (2023), pembelajaran kimia
tergolong sebagai mata pelajaran yang sukar dipahami oleh
peserta didik sebab kompleksnya materi dan konsep yang
dipelajari. Menurut Priliyanti et al. (2021), beberapa materi
kimia yang sukar menurut peserta didik, di antaranya materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan, materi asam basa,
kesetimbangan kimia, dan larutan penyangga. Hal tersebut
sesuai dengan hasil observasi di SMA N 3 Semarang, yang
mengungkapkan bahwa sebanyak 61,5% dari 117 peserta
didik di SMA N 3 Semarang masih mengalami kesulitan
belajar kimia yaitu pada materi larutan penyangga.

Larutan penyangga termasuk salah satu materi dalam
pembelajaran kimia yang penerapannya sangat dekat
dengan kehidupan (Fikrawati et. al, 2024). Sebagian besar
peserta didik kesulitan memahami materi larutan penyangga
karena pada prinsipnya materi ini memuat perhitungan
numerik dan termasuk ke dalam materi yang memiliki
karakteristik konsep yang kompleks serta abstrak (Agusti et.
al, 2021). Konsep-konsep abstrak dalam pembelajaran kimia
ini cenderung menimbulkan miskonsepsi jika pendidik
memberikan pengajaran hanya menggunakan satu atau dua
level saja (Nugroho dan Prayitno, 2021). Tidak sedikit
peserta didik yang kesulitan untuk memahami materi kimia

karena pendidik hanya menjelaskan materi kimia pada level



4
makroskopik dan simbolik saja (Epros dan Aini, 2024). Oleh

karena itu, dalam mempelajari larutan penyangga perlu
adanya eksplorasi dan gambaran yang lebih mendetail dalam
berbagai bentuk representasi.

Pendekatan pembelajaran Multi Level Representasi
(MLR) dapat dijadikan alternatif peserta didik untuk
mempelajari ilmu kimia yang menekankan pada tiga tingkat
level representasi (Johnstone, 1991). Istilah multi level
representasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk penyajian
materi kimia dalam tiga tingkat representasi kimia yang
mencakup representasi secara simbolik, submikroskopik,
dan makroskopik (Sitia et. al, 2023). Dengan menerapkan
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya mempelajari kimia
pada level simbolik saja, tetapi juga mempelajari reaksi
molekul dan ion pada level submikroskopik. Selain itu,
peserta didik mengamati secara langsung fenomena
sebenarnya yang terjadi pada level makroskopik konsep-
konsep kimia, seperti saat mengamati perubahan warna
indikator ketika mengukur pH larutan penyangga (Alighiri et.
al, 2018). Sifat pembelajaran kimia yang kompleks
memerlukan lebih dari dua representasi dalam
menginterpretasi proses kimia. Hal ini dapat menurunkan
minat peserta didik dalam mempelajari kimia jika dalam
proses pembelajaran disampaikan dengan cara monoton

(Sunyono dan Meristin, 2018).
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Menurut Asmi et al (2024), pembelajaran yang
berlangsung monoton umumnya dikarenakan pendidik
kurang sesuai dan variatif dalam memilih model
pembelajaran. Pembelajaran monoton ini menyebabkan
tujuan pembelajaran tidak tercapai. Pendapat ini dipertegas
oleh argumen Simangunsong et al, (2021), bahwa
keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dipengaruhi
banyak faktor, salah satunya ialah model pembelajaran. Hal
ini mengharuskan pendidik memilih model pembelajaran
yang sesuai agar peserta didik dapat memahami,
mengaplikasikan konsep, dan memecahkan masalah yang
dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kimia di SMA
N 3 Semarang, Ibu Retno Nurcahyani, S. Pd. Gr., dapat
diketahui bahwa model pembelajaran yang sering digunakan
dalam pembelajaran kimia di SMA N 3 Semarang masih
terbatas pada model pembelajaran konvensional saja. Model
pembelajaran ini membuat peserta didik bosan dan kesulitan
memahami konsep. Oleh karena itu, peserta didik
memerlukan  model pembelajaran yang mampu
memahamkan konsep. Beberapa penelitian mengungkapkan
model pembelajaran yang mampu mempengaruhi
pemahaman konsep peserta didik di antaranya model
Project Based Learning (PjBL) (Nisa dan Harrista, 2022),

model discovery learning (Biya et. al,, 2023), direct instruction
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(Istigamah et. al, 2019), Problem Based Learning (Djatmiko
et. al, 2023), dan Inkuiri Terbimbing (Hokeng et. al, 2022).
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, diketahui bahwa
salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
inkuiri terbimbing.

Inkuiri merupakan model pembelajaran yang
mengharuskan peserta didik mencari sendiri pengetahuan
atau jawaban dari suatu masalah melalui penyelidikan
(Simeru et. al, 2023). Menurut penelitian Tewa dan Nurlansi
(2018), dari tiga macam model pembelajaran inkuiri, model
inkuiri yang lebih efektif meningkatkan pemahaman konsep
adalah inkuiri terbimbing. Model pembelajaran ini
dirancang agar kemampuan berpikir kritis dan intelektual
peserta didik dalam menganalisis dapat meningkat (Musta,
2023). Inkuiri terbimbing lebih berpusat kepada peserta
didik sehingga membuat peserta didik memiliki ruang
menggali pengetahuan secara lebih mendalam dibandingkan
direct instruction (Rais et. al, 2020). Menurut Fitriani et al.
(2020), model inkuiri terbimbing memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan gagasannya secara lebih bebas
menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan dapat
membuat peserta didik lebih fokus pada materi
dibandingkan dengan model pembelajaran PjBL. Peserta
didik juga akan mampu memahami konsep dengan lebih baik

dan tentu akan bertahan lebih lama di ingatan peserta didik
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daripada pembelajaran discovery learning (Ramadan et. al,
2019). Inkuiri terbimbing juga mampu membantu peserta
didik membuat kesimpulan dan menjelaskan kembali sebuah
konsep secara lebih baik dari PBL (Hidayat et. al, 2019).

Hasil penelitian dari Almiyanti et al (2021)
mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains (KPS) dan hasil belajar. Beberapa penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan juga menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Hokeng et. al,
(2022). Selain pemahaman konsep, berdasarkan penelitian
dari Syafitri et al (2024), model pembelajaran inkuiri
terbimbing terbukti meningkatkan hasil belajar.

Penelitian yang dilakukan Albanani et al (2020),
membuktikan jika model inkuiri terbimbing bermuatan
multi representasi dapat mempengaruhi pemahaman
konsep peserta didik pada materi salah satu materi kimia,
yaitu hidrolisis garam. Penelitian dari Suwardani et al,
(2021), memperoleh hasil bahwa model inkuiri terbimbing
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan proses
sains (KPS) peserta didik. Beberapa penelitian juga

menunjukkan  bahwa  inkuiri terbimbing mampu
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Payu et. al, 2023).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Bermuatan Multi Level Representasi (MLR) terhadap

Pemahaman Konsep pada Materi Larutan Penyangga”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar
belakang masalah, maka beberapa permasalahan yang
diidentifikasi peneliti di antaranya:

1. Tujuan pembelajaran belum tercapai dengan maksimal
sebab kurangnya pemahaman konsep materi oleh
peserta didik.

2. Kimia masih menjadi ilmu yang dianggap sukar oleh
sebagian besar peserta didik karena kompleksnya
materi dan konsep yang dipelajari.

3. Larutan penyangga merupakan salah satu materi kimia
yang sukar untuk dipahami sebab memuat perhitungan
numerik dan memiliki konsep abstrak.

4. Pengajaran materi kimia masih mengacu pada satu atau
dua level representasi sehingga dapat memicu

terjadinya ketidaksesuaian konsep.
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5. Model pembelajaran yang diterapkan masih monoton

terbatas pada model pembelajaran konvensional.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar
belakang dan identifikasi masalah, pembatasan masalah
dalam penelitian ini di antaranya:
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing akan diterapkan
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
2. Pendekatan multi level representasi kimia akan
diterapkan untuk mencegah terjadinya ketidaksesuaian
konsep.
3. Materi yang diteliti dalam penelitian ini adalah materi

larutan penyangga.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengaruh pembelajaran model inkuiri
terbimbing bermuatan Multi Level Representasi (MLR)
terhadap pemahaman konsep pada materi larutan
penyangga?

2. Bagaimana respons peserta didik  terhadap
pembelajaran model inkuiri terbimbing bermuatan

multi level representasi?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,

maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran model
inkuiri terbimbing bermuatan Multi Level Representasi
(MLR) terhadap pemahaman konsep pada materi

larutan penyangga.

2. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap
pembelajaran model inkuiri terbimbing bermuatan

Multi Level Representasi (MLR).

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat,
di antaranya:
1. Manfaat Teoritis
Pembelajaran model inkuiri terbimbing dapat
mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Sekolah
Model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi dapat
digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan

pemahaman konsep peserta didik.
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b. Pendidik

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi memudahkan
pendidik dalam memberikan pemahaman materi
c. Peserta didik.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami
materi.
d. Peneliti
Peneliti mengetahui proses pembelajaran yang
baik sesuai kebutuhan peserta didik. Peneliti
mendapat pengalaman sebagai pendidik yang lebih
siap untuk menghadapi permasalahan yang

dihadapi peserta didik.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis

1. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran merupakan upaya yang dapat
digunakan oleh pendidik untuk menjalin hubungan dengan
peserta didik saat berlangsungnya suatu pembelajaran (Eliza
et. al, 2019). Model pembelajaran mencakup pola, tahapan,
seluruh sarana dan kebutuhan pembelajaran yang akan
dilaksanakan selama aktivitas belajar (Simeru et. al, 2023).
Model pembelajaran dapat diartikan juga sebagai ilmu yang
mempelajari mengenai usaha-usaha untuk mencapai tujuan
dari kegiatan tersistem yang di dalamnya terdapat pendidik
dan peserta didik (Harefa, 2020).

Model pembelajaran menggambarkan pembelajaran
yang akan diterapkan, termasuk di dalamnya tujuan
pengajaran, tahapan kegiatan pengajaran, dan pengelolaan
kelas. Khoerunnisa et al. (2020) mengungkapkan bahwa
model pembelajaran dapat diartikan sebagai cetak biru
kegiatan belajar mengajar sekaligus sebagai panduan
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi

pembelajaran.

12
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Adapun menurut Tabrani et al (2024), model
pembelajaran merupakan prosedur sistematis pendidik
untuk melakukan kegiatan pembelajaran agar proses
pembelajaran berhasil, ditandai dengan tercapainya tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif dan kemampuan
akademik peserta didik yang semakin tinggi. Hal ini
dipertegas oleh pendapat Nisa dan Harrista (2022), yang
mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan
desain konseptual yang direkayasa sedemikian hingga
sistematis, sehingga menjadi acuan untuk mencapai tujuan
dilaksanakannya suatu proses belajar-mengajar. Dengan
demikian, memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan pengajaran perlu dipertimbangkan dengan
sungguh-sungguh agar proses pembelajaran tidak
berlangsung monoton. Namun, tidak dipungkiri model
pembelajaran konvensional berupa ceramah hingga kini
masih sering digunakan oleh pendidik.

Berkaitan dengan apa yang telah diuraikan di atas, maka
dibutuhkan model pembelajaran kimia yang mampu
membuat peserta didik berperan lebih banyak saat proses
pembelajaran berlangsung. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model Inkuiri

Terbimbing.
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2. Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian Inkuiri Terbimbing

Kata inkuiri secara etimologi bersumber dari kata
Bahasa Inggris “inquiry” yang bermakna menyelidiki atau
suatu pertanyaan (Hake, 1998). Secara terminologi, inkuiri
dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang
dirancang agar peserta didik mampu menemukan cara dan
mengorganisasikan prinsip atau konsep dalam mengkaji
suatu pertanyaan serta masalah berdasarkan kenyataan di
lapangan. Piaget menganggap model inkuiri mampu
mendongkrak kemampuan peserta didik untuk melakukan
penyelidikan yang terstruktur, analitis, kritis, dan logis
kemudian menganalisis hasilnya secara percaya diri
(Mardiah dan Lubis, 2024). Model pembelajaran ini
berfokus pada konsep utama learning by doing sehingga
mengharuskan peserta didik memecahkan masalah melalui
penyelidikan ilmiah (Simeru et. al, 2023)

Model pembelajaran ini menitikberatkan pada keaktifan
peserta didik dalam mencari solusi dari masalah yang
diberikan, sedangkan pendidik berperan sebagai
pembimbing sekaligus fasilitator (Simeru et. al, 2023).
Selama berlangsungnya proses belajar mengajar, pendidik
yang berperan sebagai fasilitator bertugas untuk
menentukan tema penelitian, memantik pertanyaan,

memberikan gambaran prosedur penelitian, membimbing
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peserta didik dalam menganalisis pengetahuan yang
diperoleh, dan membantu peserta didik menarik
kesimpulan dari hasil penemuannya (Wati, 2016).
Sementara itu, peran peserta didik yaitu subjek
pembelajaran, sehingga dalam prosesnya peserta didik
terlibat langsung dalam proses mencari esensi
pengetahuan itu sendiri, tidak hanya sebagai pihak yang
menerima pengetahuan (Noviana dan Solichin, 2021).

Kesempatan peserta didik untuk berpikir secara
mandiri memang lebih banyak, tetapi dalam model
pembelajaran ini, tidak jarang peserta didik juga dilatih
untuk tutor sebaya atau membantu teman yang lain. Model
pembelajaran ini dapat menumbuhkan rasa tanggung
jawab peserta didik, baik rasa tanggung jawab pada dirinya
sendiri, maupun bertanggung jawab dalam kelompoknya
(Reza dan Linna, 2017). Selain bertanggung jawab, model
ini mampu mengembangkan sikap ilmiah serta sikap sosial
peserta didik. Sikap ilmiah yang dimaksud, seperti teliti,
objektif, dan kreatif, sedangkan sikap sosial peserta didik,
seperti menghargai pendapat orang lain (Payu et. al, 2023).

Menurut Ilahi (2023), model pembelajaran inkuiri
terbimbing mampu mengembangkan intelektual, seperti
keterampilan berpikir kritis peserta didik menggunakan
nalar dan terstruktur. Menurut Masrifah et al. (2020),

inkuiri terbimbing juga mampu memberikan pemahaman
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kepada peserta didik terhadap suatu materi, sehingga
peserta didik mampu mengaplikasikan konsep-konsep
yang diperoleh.

Diterapkannya model inkuiri terbimbing bermuatan
MLR diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, keterampilan intelektual, serta kemampuan
peserta didik dalam memecahkan setiap masalah dengan
menggabungkan konsep-konsep yang dipelajari. Oleh
karena itu, model pembelajaran ini akan membantu
pembelajaran terpusat pada peserta didik, sehingga peserta
didik akan cenderung aktif mengikuti pembelajaran.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Setiap model pembelajaran, pasti terdapat sintak yang
berbeda, meskipun relatif sama. Sintak ini disebut juga
sebagai alur tahapan atau langkah-langkah yang akan
dilaksanakan selama kegiatan belajar mengajar. Sintak atau
langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing
menurut Hidayati et al (2021), pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki 6 tahap, yang meliputi:

1) Tahap pertama (Orientasi)
Pendidik mempersiapkan peserta didik belajar,
kemudian pendidik mengajukan pemantik
pengetahuan kepada peserta didik untuk menentukan

pemahaman awal peserta didik. Pemantik dapat



2)

3)

4)

5)
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berupa tema atau fenomena dan mengajak peserta
didik untuk mencari solusinya.

Tahap kedua (Merumuskan masalah)

Pendidik membawa peserta didik pada
fenomena yang telah disampaikan dalam bentuk teka-
teki untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
dari peserta didik. Dalam tahap ini, pendidik bertugas
mengarahkan peserta didik untuk menentukan
masalah dan menyusunnya menjadi rumusan masalah.
Tahap ketiga (Merumuskan hipotesis)

Pendidik memandu peserta didik untuk
menetapkan jawaban sementara berdasarkan rumusan
masalah yang telah disusun dan akan diselidiki
kebenarannya. Hipotesis atau jawaban sementara yang
dibuat oleh peserta didik harus masuk akal dan bersifat
rasional.

Tahap keempat (Mengumpulkan data)

Peserta didik mencari informasi atau
menghimpun data untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang telah dibuat dengan bimbingan dari
pendidik.

Tahap kelima (Menguji hipotesis)

Setelah data dari penelitian berhasil dihimpun

oleh peserta didik, Pendidik mendampingi peserta

didik menganalisis data tersebut dan
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membandingkannya dengan hipotesis yang telah
dibuat.

Tahap keenam (Merumuskan kesimpulan)

Peserta didik mendeskripsikan hasil
penemuannya atau dengan kata lain membuat
kesimpulan akhir setelah penelitian dilakukan sesuai
dengan hasil analisis data, pendidik bertugas

membimbing peserta didik.

Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu

model pembelajaran yang selaras dengan perkembangan

psikologi pendidikan modern, berikut adalah kelebihan

model pembelajaran ini, di antaranya :

1)

2)

3)

Pendekatan dalam model pembelajaran ini tidak hanya
membantu perkembangan kognitif peserta didik, tetapi
juga mengembangkan aspek psikomotorik dan afektif
secara proporsional.

Memungkinkan peserta didik dengan kemampuan di
atas rata-rata terus mengembangkan kemampuannya,
tanpa terhalang oleh peserta didik lain yang
kemampuannya lebih lemabh.

Pengetahuan yang diperoleh dari model pembelajaran
ini bertahan lebih lama dalam ingatan peserta didik,

sebab peserta didik menyelidiki dan mengumpulkan
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5)

6)
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sendiri pengetahuan yang diperlukan (Asni et. al,
2020).

Keterlibatan aktif peserta didik selama pembelajaran
menumbuhkan kreativitas dan kemampuan verbal dari
peserta didik.

Memberikan kebebasan secara otonom kepada
peserta didik dalam memilih cara mengonsep
pengetahuan.

Membiasakan peserta didik bekerja sama serta
menyelesaikan masalah menggunakan penalaran
dalam kehidupan nyata berdasarkan prinsip-prinsip

ilmiah. (Agista et. al, 2023)

Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Selain kelebihan, tentunya model pembelajaran inkuiri

terbimbing masih memiliki beberapa kekurangan atau

kelemahan untuk diterapkan dalam pembelajaran, yang

meliputi:

1)

2)

Memerlukan waktu relatif lama untuk menerapkan
model ini.

Hasil dari model pembelajaran ini menyesuaikan
usaha dari peserta didik, sehingga apabila kesadaran
peserta didik untuk berusaha rendah, hasil
pembelajaran akan kurang memuaskan. (Agista et. al,

2023)
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3) Mengacu pada peran pendidik, model pembelajaran
ini kurang efektif diterapkan untuk kelas gemuk

4) Memerlukan banyak fasilitas pendukung dan sumber
belajar untuk menguji berbagai ide yang muncul dari
peserta didik.

5) Pendidik terbiasa bertindak sebagai pusat
pembelajaran, sehingga cenderung belum puas jika
tidak menyampaikan informasi dengan metode
konvensional. Padahal dalam model pembelajaran ini
pendidik dituntut menjadi seorang fasilitator.
(Machpud, 2022)

Berdasarkan pemaparan tersebut, inkuiri terbimbing
termasuk  model pembelajaran aktif yang dapat
meningkatkan =~ kemampuan  peserta  didik  untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Pada penelitian ini
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang akan
diterapkan bermuatan pendekatan multi level representasi

(MLR).

. Pendekatan Multi Level Representasi

Multi level representasi merupakan pendekatan yang
mengombinasikan berbagai bentuk dan cara untuk
menjabarkan konsep tertentu dengan rinci, seperti
menggunakan teks, angka, grafik, diagram, maupun

menggunakan visual (Masrifah et. al, 2020). Pendekatan ini
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menghubungkan antar tingkat representasi sehingga mampu
membantu pemahaman konsep peserta didik.

Pembelajaran multi level representasi mencakup tiga
tingkat level representasi yang saling terkait, sehingga
pengalaman belajar peserta didik dalam suatu materi lebih
lengkap (Gilbert dan Treagust, 2009). Tiga level dalam multi
level representasi, meliputi:

a. Makroskopis
[stilah ini menggambarkan suatu peristiwa yang
terlihat oleh peserta didik tanpa bantuan alat. Umumnya,
representasi makroskopik disajikan dalam bentuk
simulasi, observasi lapangan, atau eksperimen
laboratorium.
b. Submikroskopis
[stilah ini digunakan untuk menggambarkan
partikel yang memiliki ukuran lebih kecil dari ukuran
nanoskopik, sehingga level ini mempresentasikan
fenomena pada level partikel, yaitu bentuk molekuler
atau atom. Pendidik dapat menjelaskan level ini kepada
peserta didik dengan bantuan model dua atau tiga
dimensi, diagram, maupun hanya secara verbal.
c. Simbolik
[stilah ini digunakan untuk representasi secara

kuantitatif dan kualitatif yang disajikan dalam bentuk
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gambar, diagram, rumus, maupun yang lainnya (Gilbert
dan Treagust, 2009).

Ketiga tingkat level representasi tersebut saling
berkaitan sehingga tidak dapat dipisahkan antara yang satu
dengan yang lain, sebagaimana digambarkan dalam gambar

segitiga multi level representasi berikut.
Makroskopis, ciri-ciri dapat kita lihat,

rasa, bau, dengar

Submikroskopik, Simbolik, seperti gambar,

partikel materi seperti model persamaan, rumus,

elektron, molekul, dan Gambar 2. 1 Segitiga dan gambar komputer

Multiple Representation

(Johnstone, 1982)
Berdasarkan Gambar 2.1, dapat diketahui bahwa ketiga
level representasi saling terhubung. Oleh karena itu, dengan
menggunakan pendekatan ini, materi-materi yang semula
abstrak dapat tersusun lebih konkret dan terstruktur
sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami

konsep (Liu et. al, 2023).
Penerapan pendekatan multi level representasi dapat

memberikan beberapa keuntungan, di antaranya yaitu:
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a. Pendekatan multi level representasi mampu
mengadaptasi beberapa kemampuan intelegensi yang
berbeda-beda.

b. Pendekatan ini merangsang visualisasi otak bagi peserta
didik.

c. Pendekatan dengan tiga level representasi akan
meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik,
baik kualitatif maupun kuantitatif. (Ningrum et. al,
2021)

d. Membantu mengembangkan motivasi belajar peserta
didik secara eksternal (Liu et. al, 2023).

e. Penjelasan pendidik menggunakan pendekatan ini
mampu membantu mengurangi terjadinya miskonsepsi
pada peserta didik (Mutmainna et. al,, 2023).
Berdasarkan pemaparan tersebut, pendekatan multi

level representasi merupakan suatu pendekatan yang

menekankan pada tiga representasi kimia. Pendekatan ini
dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan

pemahaman konsep ilmu kimia yang abstrak.

. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep tersusun atas dua kata, yakni
pemahaman dan konsep. Kata pemahaman berasal dari
“paham” yang bermakna mengerti benar mengenai sesuatu,

proses menduga, menggeneralisasikan, memahami,
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memberikan  contoh, atau menerangkan kembali
(Juitaningsih, 2024), sedangkan konsep dapat diartikan
sebagai gagasan atau dasar teori abstrak yang akan dipelajari
(Sariet. al, 2019).

Pemahaman konsep dapat didefinisikan sebagai
kemampuan menjelaskan, mengungkapkan, atau
mengkomunikasikan kembali materi atau konsep yang telah
diterima, kemudian mengaplikasikannya dalam suatu
kondisi yang berbeda, sehingga peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik dan rasional (Mutmainna
et. al, 2023). Hal ini selaras dengan apa yang diungkapkan
Sumarni et al (2016), bahwa pemahaman konsep
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk
mengkomunikasikan kembali tentang konsep-konsep yang
telah dipelajari secara mendalam. Peserta didik menggali
kembali apa yang dipelajari hingga dapat mengetahui asal
usul konsep tersebut ada, sehingga memahami konsep tidak
cukup hanya dengan menghafal.

Adapun indikator pemahaman konsep menurut
Benyamin S. Bloom ada 3 (tiga), yaitu 1) Penerjemahan
(translation) yang berarti mampu menerjemahkan atau
menjelaskan kembali; 2) Penafsiran (interpretation) yang
berarti mampu menafsirkan gambar atau diagram atau

grafik; 3) Eksplorasi (extrapolation) yang berarti mampu
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membuat kesimpulan (Jarmita et. al, 2019; Sari et. al,, 2022).

Indikator-indikator tersebut dikembangkan oleh Anderson

dan Krathwohl (2015), sehingga menjadi 7 (tujuh) indikator

yang meliputi:

a)

b)

d)

g)

Menafsirkan

Peserta didik mampu menerangkan informasi dari
satu perumpamaan ke bentuk yang lainnya.
Mencontohkan

Peserta didik memberikan ilustrasi mengenai suatu
konsep.

Mengklasifikasikan

Peserta didik menentukan sesuatu ke dalam sebuah
kategori tertentu.

Merangkum

Peserta didik mengemukakan suatu gagasan dalam
bentuk poin pokok.

Menyimpulkan

Peserta didik membuat kesimpulan atas sebuah
konsep.

Membandingkan

Peserta didik mampu mengenali kesamaan dan
perbedaan antar beberapa objek.

Menjelaskan

Peserta didik mampu mengemukakan sebab-akibat

suatu konsep.
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Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah diuraikan,
pemahaman konsep merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menyatakan ulang, membedakan, serta
menghubungkan konsep-konsep dengan pengetahuan baru
yang diketahuinya. Pada penelitian ini, akan menggunakan
tujuh indikator pemahaman konsep oleh Anderson dan
Krathwohl (2015), sebab indikator-indikator tersebut lebih
spesifik dibandingkan yang dicetuskan oleh Benyamin S.
Bloom. Pemahaman konsep merupakan sesuatu yang harus

dikuasai peserta didik dalam mempelajari materi larutan

penyangga.

5. Larutan Penyangga
a. Kompetensi Pembelajaran Larutan Penyangga

Penerapan Kurikulum Merdeka membuat beberapa
perubahan istilah, seperti tidak digunakan lagi Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), tetapi istilah yang
digunakan adalah Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP). Capaian Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka, dikelompokkan dalam fase-fase. Kelas
XI-XII SMA/sederajat berada pada jenjang Fase F. Oleh
karena itu, kompetensi pembelajaran Larutan Penyangga
menyesuaikan CP dan ATP Fase F yang telah dirancang
(Wahyudin et. al, 2024).
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Kemendikbudristek mengungkapkan bahwa capaian
pembelajaran kimia pada akhir fase F, meliputi capaian
umum dan capaian per elemen yang terdiri atas
pemahaman kimia serta keterampilan proses. Oleh karena
itu, pada hakikatnya, peserta didik dikatakan telah
memenuhi kompetensi pembelajaran larutan penyangga
jilka mampu memahami, menjelaskan, menganalisis,
menentukan pH, dan menerapkan larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2025).

. Definisi Larutan Penyangga

Larutan penyangga sering dikenal juga sebagai larutan
buffer merupakan larutan yang tidak mengalami
perubahan pH secara signifikan, meskipun mengalami
pengenceran atau mengalami penambahan asam kuat atau
basa kuat dalam jumlah tertentu (Sari, 2020).

Sementara itu, menurut Chang (2005), larutan
penyangga merupakan suatu lautan yang terdiri atas dua
komponen yaitu suatu asam atau basa lemah dan
garamnya. Dengan sedikit penambahan asam atau basa, pH
dalam larutan akan konstan. Dengan kata lain, larutan
penyangga dapat digunakan untuk mempertahankan pH

sistem, seperti halnya yang terjadi dalam tubuh manusia.
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c. Macam-macam Larutan Penyangga

Berdasarkan komponen penyusunnya, larutan

penyangga dibagi menjadi dua, di antaranya adalah sebagai

berikut:

1)

2)

Larutan Penyangga Asam

Suatu larutan penyangga dianggap bersifat asam
jika dalam pembuatannya mencampurkan asam lemah
dan basa konjugasinya (asam yang telah mendonorkan
satu protonnya, ion H+*). Contoh larutan buffer asam
adalah campuran HCOOH dan HCOO-. Dengan HCOO-
merupakan basa konjugasi diperoleh dari anion larutan
garam, seperti HCOONa (Sari, 2020).
Larutan Penyangga Basa

Suatu larutan penyangga dianggap bersifat basa
jika dalam pembuatannya mencampurkan basa lemah
dan asam konjugasinya (basa yang telah menerima satu
protonnya, ion H*). Contoh larutan buffer basa yang
terbentuk dari campuran NH4OH dan NH4*Dengan NH4*
merupakan asam konjugasi diperoleh dari kation

larutan garam, seperti NH4Cl dan lainnya (Sari, 2020).

d. Prinsip Kerja Larutan Penyangga

Larutan penyangga memiliki prinsip kerja sebagai

berikut:



29

1) Larutan Penyangga Asam

Larutan penyangga asam akan mempertahankan

pH<7, meskipun dalam prosesnya mengalami

pergeseran kesetimbangan sebagai berikut:

a)

b)

Jika ditambah asam

Larutan akan bergeser ke kiri, sebab ion H*
bertambah. Contohnya :

CH3COO0- (aq) + H* (aq) 2@ CH3COOH (4

Dari reaksi di atas, ion H* yang ditambahkan
dinetralisir oleh CH3COO-, sehingga konsentrasi ion
H+ tidak mengalami kesetimbangan baru, akibatnya
nilai pH dianggap konstan.

Jika ditambah basa

Larutan akan bergeser ke kanan, sebab ion OH- yang
ditambahkan akan membentuk air setelah bereaksi
dengan ion H*. Contohnya :

CH3COOH (ag) + OH- (aq) 2 CH3COO0- (aq) + H20 )

Dari reaksi di atas, ion OH- yang ditambahkan
dinetralisir oleh asam lemah COOH, sehingga
konsentrasi ion H* tidak mengalami kesetimbangan
baru, akibatnya nilai pH dianggap konstan.

Jika diencerkan

Ketika ditambahkan air (diencerkan), asam lemah
akan mengalami peningkatan derajat ionisasi,

sehingga jumlah ion H* juga akan semakin banyak.
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Namun, karena bertambahnya volume maka
peningkatan ion H* tidak akan terlalu berpengaruh,

sehingga nilai pH dianggap konstan. (Sari, 2020)

2) Larutan Penyangga Basa

Larutan penyangga basa akan mempertahankan

pH>7, meskipun dalam prosesnya mengalami

pergeserta kesetimbangan sebagai berikut:

a)

b)

Jika ditambah asam

Larutan akan bergeser ke kanan, sebab ion H* akan
mengikat ion OH-atau komponen basa. Contoh:

NH3 (ag) + H* ag) @ NHa* (aq)

Dari reaksi di atas, ion H* yang ditambahkan
dinetralisir oleh NH3z-, sehingga konsentrasi ion OH-
tidak mengalami kesetimbangan baru, akibatnya
nilai pH dianggap konstan.

Jika ditambah basa

Larutan akan bergeser ke kiri, sebab OH- yang
ditambahkan akan bereaksi dengan komponen
asam. Contohnya :

NH4* aq) + OH" (aq) @ NH3 aq) + H20q)

Dari reaksi di atas, ion OH- yang ditambahkan
dinetralisir oleh NH4*, sehingga konsentrasi ion OH-
tidak mengalami kesetimbangan baru, akibatnya

nilai pH dianggap konstan.
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c) Jika diencerkan

Ketika ditambahkan air (diencerkan), basa lemah
akan mengalami peningkatan derajat ionisasi,
sehingga jumlah ion OH-juga akan semakin banyak.
Namun, karena bertambahnya volume maka
peningkatan ion OH- tidak akan terlalu berpengarubh,

sehingga nilai pH dianggap konstan. (Sari, 2020)

e. Perhitungan pH
Berdasarkan persamaan Henderson-Hasselbalch,
perhitungan pH larutan penyangga adalah sebagai berikut
(Chang, 2005):

a) Larutan Penyangga Asam

basa konjugasi
asam

pH = pK.+ log

b) Larutan Penyangga Basa

pOH - pr + log asam konjugasi

basa

f. Peran
Larutan penyangga tidak akan pernah bisa lepas dari
kehidupan sehari-hari, berikut beberapa peranan larutan
penyangga, yaitu:

a) Larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup
Tubuh makhluk hidup memerlukan pH konstan,
terutama seperti pH darah manusia yang berada pada
kisaran 7,4 dan pH cairan lambung yang berada kisaran

1,5. Saat mengonsumsi makanan yang terlalu asam atau
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basa, maka senyawa alami dalam tubuh akan berperan
sebagai larutan penyangga untuk mempertahankan pH
agar organ dalam tubuh tidak mengalami kerusakan.
Senyawa yang dimaksud, meliputi hemoglobin,
karbonat, fosfat, dan air ludah.

Selain pada manusia, penggunaan larutan
penyangga juga mampu membantu mempertahankan
pH media tanam untuk pertumbuhan tanaman
hidroponik.

Industri farmasi

Beberapa komposisi obat-obatan penghilang rasa
nyeri, dapat membuat pH tubuh mengalami perubahan
dan menyebabkan risiko penggumpalan darah, oleh
sebab itu dalam pembuatan obat-obatan di industri
farmasi akan ditambahkan dengan senyawa yang
berperan sebagai larutan penyangga, seperti MgO
maupun asam-basa konjugasi senyawa fosfat.

Analisis kimia

Dalam melakukan analisis kimia, baik analisis
kuantitatif, kualitatif, atau pemisahan senyawa
umumnya diperlukan pH yang konstan (terkontrol),

sehingga diperlukan larutan penyangga.
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d) Mikrobiologi
Larutan penyangga membantu mempertahankan
pH medium tumbuh mikroorganisme, baik lingkup

penelitian maupun industri. (Sari, 2020)

Mempelajari larutan penyangga pada tingkat
makroskopik, peserta didik akan dapat mengamati langsung
ada tidaknya perubahan pada warna indikator universal saat
menguji pH larutan penyangga di laboratorium. Pada tingkat
submikroskopik, peserta didik akan ditunjukkan dengan
aktivitas pergerakan elektron atau atom (Alighiri et. al,

2018; Chozim et. al, 2018), seperti gambar di bawah ini.

o .
sanm Awtat g " Natrium Asetat
".” ' > .. a Naao = CHECOO
CHAOO0M » q
$, hFe

> % el

Gambar 2. 2 Reaksi asam asetat dengan

natrium asetat

Larutan buffer yang terbentuk pada Gambar 2.2
merupakan larutan buffer asam, sebab asam asetat bereaksi
dengan natrium asetat. Pada tingkat simbolik, gambar di atas
dapat direpresentasikan menjadi simbol-simbol yang

membentuk persamaan kimia. Asam asetat (HC:H303)
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berperan sebagai asam lemah akan terdisosiasi dalam air,
persamaannya yaitu
HC2H302 (ag) + H20 iy = CH3CO00- (aq) + H30* (4q)
NaCH:0,, akan terionisasi sempurna sebagai berikut,
NaCH20H3z (o) = Na* + C2H302
Sehingga larutan penyangga yang diperoleh, terdiri atas

CH3CO2H, CH3COO0-, Na* dan H30+ (Ramayanti, 2024)

. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan
hasil inovasi dari penelitian-penelitian terdahulu. Oleh
karena itu, untuk menghindari kesamaan dengan penelitian
yang telah dilakukan, perlu adanya kajian pustaka. Beberapa
penelitian yang relevan dengan topik yang diangkat peneliti,

di antaranya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al (2023)
tentang penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa kelas X IPA di SMA N 2 Kendari pada materi ikatan
kimia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta
didik yang diajarkan materi ikatan kimia dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki perbedaan
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi daripada
peserta didik yang diajarkan materi ikatan kimia dengan

model pembelajaran konvensional. Perbedaan penelitian
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Nur Azizah, dkk ini dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu pada variabel bebas dan variabel
terikatnya. Pada penelitian ini, variabel bebasnya hanya
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing,
tidak disertai dengan pendekatan multi level
representasi. Selain itu, pada penelitian ini juga variabel
terikat atau variabel yang akan diukur adalah hasil
belajar, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
mengukur pemahaman konsep peserta didik pada materi
larutan penyangga.

. Penelitian yang dilakukan oleh Habibah et al. (2022)
tentang peningkatan hasil belajar siswa pada topik
larutan penyangga melalui pembelajaran multilevel
representasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar setelah
diterapkannya pembelajaran multilevel representasi
siklus II.  Meskipun sama-sama menggunakan
pembelajaran multilevel representasi, tetapi Habibah, dkk
menerapkan penelitian tindakan kelas, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Selain itu, pada
penelitian ini juga variabel terikat atau variabel yang
diukur adalah hasil belajar, sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan mengukur pemahaman konsep

peserta didik.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Waleulu et al. (2019)
tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan hasil belajar
peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran  inkuiri terbimbing dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik. Perbedaan penelitian Amalia, dkk
ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
variabelnya. Pada penelitian ini, menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa pendekatan multi
level representasi. Selain itu, variabel yang diukur adalah
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar, sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan mengukur
pemahaman konsep peserta didik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Imansari et al. (2018)
tentang analisis literasi kimia peserta didik melalui
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan etnosains.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan etnosains
dapat mempengaruhi literasi kimia peserta didik hingga
kategori yang cukup. Perbedaan penelitian Maulinda, dkk
ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
pendekatan yang dilakukan dan variable terikatnya. Pada
penelitian ini, menggunakan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dengan pendekatan etnosains, bukan multi
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level representasi. Selain itu, variabel terikatnya adalah

literasi kimia, sedangkan pada penelitian yang akan

dilakukan mengukur pemahaman konsep peserta didik.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Hokeng et al (2022)

tentang Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing terhadap pemahaman konsep peserta didik
di SMA N 1 Talibura. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti
mampu membuat pemahaman konsep peserta didik
mengalami peningkatan. Pada penelitian ini hanya
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing,
tetapi belum bermuatan multi level representasi,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti
akan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan multi level representasi pada
materi larutan penyangga.

Berdasarkan beberapa uraian penelitian yang relevan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada

materi larutan penyangga.
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C. Kerangka Berpikir

Suatu proses pembelajaran pasti memiliki tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran
berhasil dicapai jika peserta didik mampu memecahkan
permasalahan di kehidupan nyata dengan baik dan efektif.
Salah satu penyebab tujuan pembelajaran tidak tercapai
adalah model pembelajaran yang diterapkan masih terlalu
monoton. Akibatnya peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami konsep suatu materi.

Larutan penyangga merupakan materi yang memuat
beberapa konsep yang cukup abstrak untuk dipahami.
Padahal larutan penyangga termasuk salah satu materi yang
sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
untuk mempelajari materi larutan penyangga memerlukan
model pembelajaran yang sesuai dengan disertai penjelasan
dari tiga representasi kimia. Model pembelajaran yang
monoton pada konsep-konsep yang bersifat abstrak hanya
akan membuat peserta didik mudah bosan. Oleh karena itu,
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi, diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami konsep dalam

mempelajari larutan penyangga.
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Pemahaman konsep menjadi hal yang penting dalam
saat ini. Sebab, revolusi industri saat ini menuntut peserta
didik tidak hanya cakap sebatas teori saja, tetapi juga pintar
dalam mengimplementasikan konsep maupun teori yang

telah dipelajarinya.
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Kondisi Ideal Masalah

1. Tujuan pembelajaran 1. Pendidik belum
tercapai, peserta didik mengaitkan pembelajaran
mampu menyelesaikan dengan permasalahan
masalah yang dihadapi. Namun pada kehidupan nyata.

2. Model pembelajaran » 2. Model pembelajaran
bervariasi sehingga tidak monoton.
membosankan. 3. Pemahaman konsep

3. Peserta didik memahami peserta  didik  masih
konsep kimia dengan baik. kurang.

Solusi

A 4

Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing berbasis multi
level representasi (MLR)
terhadap pemahaman
konsep pada materi
larutan penyangga

Harapan

\ 4

Penggunaan model
Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing berbasis multi
level representasi (MLR)
berpengaruh terhadap
pemahaman konsep pada
materi larutan penyangga

Gambar 2. 3 Bagan Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian dan/atau Pertanyaan Penelitian
Hipotesis merupakan kemungkinan yang dapat terjadi
dari suatu permasalahan penelitian, sifat dari hipotesis
adalah sementara hingga terkumpulnya data untuk
membuktikannya (Sugiyono, 2019). Berikut hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Model inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi berpengaruh terhadap pemahaman
konsep peserta didik pada materi larutan penyangga.

2. Model inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi mendapatkan respons baik dari peserta

didik.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari
suatu variabel pada variabel lain secara terkontrol
(Sugiyono, 2013). Desain dalam penelitian ini adalah quasi
experimental design. Menurut Sukmadinata (2005), desain
penelitian ini dikenal juga sebagai desain penelitian
eksperimen semu, sebab dalam prosesnya peneliti belum
dapat mengontrol sepenuhnya variabel-variabel luar yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan penelitian.

Bentuk desain penelitian yang diterapkan pada
penelitian adalah Nonequivalent Control Group Design.
Desain penelitian eksperimen semu ini sedikitnya
memerlukan dua kelompok sampel, yang meliputi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.

Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol yang dipilih secara random atau acak. Sesuai dengan
sebutannya, kelompok kontrol adalah kelompok yang

dikontrol tanpa adanya perlakuan, sedangkan kelompok
42
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eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan. Desain

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1. Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 - 02
Keterangan:

O1: Pretest X : Perlakuan O;.Postest

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA N 3 SEMARANG
tahun ajaran 2024/2025, pelaksanaan penelitian ini

dilakukan pada semester genap.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dapat dilakukan di sekolah mana pun yang
memiliki karakteristik dan kurikulum yang sama. Namun,
karena keterbatasan biaya dan waktu penelitian, populasi
penelitian ini merupakan kelas XI di SMA N 3 Semarang yang
berjumlah 324 peserta didik.

Sampel yang akan diteliti diambil menggunakan teknik
Cluster Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang dilakukan karena luasnya objek yang akan diteliti,

sehingga sampel dipilih berdasarkan populasi-populasi yang
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telah ada. Sampel yang diambil dipastikan telah normal dan
homogen melalui uji normalitas dan uji homogenitas
(Sugiyono, 2019). Sampel pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI-3 sebagai kelas eksperimen dan XI-4 sebagai
kelas kontrol. Masing-masing kelas berjumlah 36 peserta

didik.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu objek atau sesuatu
yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti
untuk diamati (Sugiyono, 2013). Variabel dalam penelitian
ini ada dua, yaitu
1. Variabel bebas atau independent (X)

Menurut Sugiyono (2013), variabel independent
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi.

2. Variabel terikat atau dependet (Y)

Variabel dependent merupakan variabel yang
menjadi akibat adanya variabel bebas, dengan kata lain
variabel ini dipengaruhi oleh variabel independent
(Sugiyono, 2013). Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah pemahaman konsep peserta didik pada materi

larutan penyangga.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu tahapan yang
dilakukan oleh peneliti agar memperoleh data penelitian
sesuai dengan standar ketetapan (Sugiyono, 2013). Beberapa
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis, di
antaranya:

a. Wawancara
Teknik wawancara merupakan teknik mencari
informasi berupa proses tanya jawab yang dilakukan
secara tatap muka, dengan salah satu pihak berperan
sebagai narasumber, sedangkan pihak lain menggali
informasi (Arikunto, 2019). Wawancara yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur.

b. Tes

Tes adalah suatu teknik yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan tertentu peserta didik yang
disajikan dalam bentuk penugasan atau soal yang harus
dikerjakan dengan ketentuan-ketentuan tertentu
(Arikunto, 2019). Teknik tes dalam penelitian ini
diberikan kepada peserta didik berupa tes uraian dalam
bentuk pretest dan posttest, sehingga data yang diperoleh

termasuk dalam data primer.



C.

46

Nontes

Teknik  nontes merupakan suatu teknik
pengumpulan data untuk mengetahui respons peserta
didik. Dengan kata lain, teknik ini dilakukan untuk lebih
memahami Kkepribadian dari peserta didik (Arikunto,
2019). Pengumpulan data dengan teknik non tes dalam

penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk angket.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian diartikan oleh Sugiyono

(2013) sebagai suatu alat yang digunakan untuk mengukur

variabel penelitian, sehingga diperoleh data. Instrumen

pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, di

antaranya :

d.

b.

Lembar Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
lembar wawancara yang terdiri atas 13 pertanyaan. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sekolah,
sehingga diperoleh data pra-riset seperti kurikulum
yang diterapkan, model pembelajaran yang digunakan,
dan kondisi peserta didik. Wawancara ini dilakukan
kepada salah satu guru kimia di SMA N 3 Semarang.
Lembar Tes

Lembar tes dalam penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan data pemahaman konsep peserta didik
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setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan multi level representasi. Lembar
soal tes yang akan dibagikan ke peserta didik berbentuk
soal uraian (essay) sebanyak 10 soal. Indikator
pemahaman konsep yang akan dipakai dalam
pembuatan lembar tes ini dikemukakan oleh Anderson
dan Krathwohl (2015), yang meliputi a) Menafsirkan; b)
Mencontohkan; c) Mengklasifikasikan; d) Merangkum; e)
Menyimpulkan; f) Membandingkan; dan g) Menjelaskan.

c. Lembar Angket

Angket atau dikenal juga sebagai kuesioner
merupakan salah satu instrumen pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberikan seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden dalam bentuk
pertanyaan tertutup melalui internet (Arikunto, 2019).
Angket respons ini dilakukan untuk mengumpulkan
respons peserta didik setelah diterapkannya model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level

representasi pada materi Larutan penyangga.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Suatu instrumen perlu dilakukan pengujian terlebih
dahulu sebelum disebarluaskan agar diketahui apakah
instrumen yang dibuat oleh peneliti telah memenuhi syarat.

Beberapa uji yang dilakukan, di antaranya :
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1. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu nilai yang dapat
menunjukkan tingkat kevalidan dari suatu instrumen
yang dibuat peneliti (Arikunto, 2019). Jika suatu
instrumen memiliki nilai kevalidan yang tinggi, maka
instrumen tersebut dapat dinyatakan telah valid. Uji
validitas pada instrumen tes yang telah dibuat dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus product moment

berikut:

nyxy —QE0Qy)
VIE*) - E03 (nXy?) - Ey)?

pearsonty, =

Keterangan:
Ty = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
Y xy = jumlah perkalian antara variabel X dan Y
¥ x? = jumlah kuadrat nilai X
Yy?  =jumlah kuadrat nilai Y

(X x)? =jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
X y)? =jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
Nilai r yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan nilai 134p; product moment (Arikunto, 2019).
Data yang diperoleh dikatakan valid apabila nilai 734y, >
Ttabel:
2. Uji Realibilitas
Sebuah tes dengan nilai ketetapan ketika ditekan

pada subjek yang sama secara berkesinambungan
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dinamakan reliabilitas (Arikunto, 2019). Uji reliabilitas
adalah teknik analisis instrumen yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengetahui tingkat konsistensi dari
instrumen yang telah dibuat. Salah satu rumus yang
dapat digunakan untuk menguji reliabilitas adalah rumus

Alpha Cronbach yang dapat dituliskan sebagai berikut:

2
" = [nﬁ 1] [1 — Zogt]

Keterangan:
1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
Y o? = variasi total
o? = variasi butir soal
n = banyaknya soal

Nilai r;; yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan nilai dari 7134 (Sugiyono, 2013). Kategori

realibilitas butir soal adalah sebagai berikut,

Tabel 3. 2. Kategori Reabilitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,80 <r41< 1,00 Sangat Baik
0,60 <r41<0,80 Baik

0,40 <r;;<0,0 Sedang
0,20 <r1,<0,40 Kurang
r11 < 0,20 Sangat Kurang

(Arikunto, 2019)
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran dari soal yang telah dibuat dapat
dicari dengan menghitung rata-ratanya (mean) terlebih

dahulu, dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor peserta didik pada butir soal tertentu

M =
ean Banyak peserta didik yang mengikuti tes

Hasil dari perhitungan tersebut selanjutnya
digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran soal

dengan rumus di bawabh ini,

Mean

Ti K =
ingkat Kesukaran Soal Skor Maksimum

Nilai tingkat kesukaran yang diperoleh selanjutnya
dibandingkan dengan kriteria tingkat kesukaran sebagai

berikut.

Tabel 3. 3. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2019)

4. Uji Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2019), daya pembeda adalah
kemampuan yang dimiliki oleh suatu soal untuk

membedakan kemampuan peserta didik. Rumus yang
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dapat dipakai untuk menentukan daya pembeda adalah

sebagai berikut:

Mean kelompok atas —
mean kelompok bawah
Skor Maksimum

Daya Pembeda =

Nilai daya pembeda yang diperoleh selanjutnya
dibandingkan dengan kriteria daya beda yang dapat
dilihat di bawah ini.

Tabel 3. 4 Kategori Daya Beda Soal

Tingkat Kesukaran Kriteria
> 0,00 Sangat Jelek
0,00 -0,19 Jelek
0,20-0,39 Sedang
0,40 - 0,69 Baik
0,70 - 1,00 Sangat Baik

(Arikunto, 2019)

G. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan penelitian, data yang diperoleh harus
dianalisis. Pada penelitian kuantitatif, data yang diperoleh
sebagian besar berupa angka, sehingga teknik analisis data
yang digunakan melibatkan beberapa perhitungan. Teknik-
teknik analisis data kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini, di antaranya :
1. Uji Prasyarat
Uji ini dilakukan untuk melakukan analisis

terhadap sampel penelitian, sehingga dari data yang
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diperoleh peneliti dapat mengetahui sampel yang
diambil telah normal dan homogen atau sebaliknya.

a. Uji Normalitas

Normal atau tidaknya distribusi data penelitian
dapat diketahui melalui uji normalitas. Dalam
penelitian ini, normalitas data diuji menggunakan uji
Saphiro-Wilk dengan taraf kesalahan 5%, uji ini
memanfaatkan software berupa aplikasi analisis data
statistik, yaitu aplikasi SPSS. Data yang dianalisis
adalah data nilai ulangan akhir semester dan Posttest.
Hasil uji dengan SPSS disajikan dalam bentuk tabel
dan cukup melihat nilai yang terdapat pada kolom

signifikansi (Sig.).

Hipotesis dalam uji normal, meliputi
Ho
Ha

data berdistribusi normal

data tidak berdistribusi normal

Ho diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikan
(Sig.) > 0,05.
Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikan

(Sig.) < 0,05.

Oleh karena itu, hasil signifikansi yang diperoleh
dari aplikasi SPSS, dapat dikatakan berdistribusi
normal jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05. Apabila nilai
signifikan (Sig.) < 0,05 maka data yang diperoleh
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tersebut dapat dikatakan tidak berdistribusi normal
(Nuryadi et al, 2017).

Uji Homogenitas

Untuk mengetahui dalam suatu penelitian data
sampel yang digunakan berasal dari variansi yang
sama atau tidak, maka perlu dilakukan uji
homogenitas. Dalam penelitian ini, data yang
dianalisis homogenitasnya adalah data nilai ulangan
akhir semester peserta didik serta posttest dengan
aplikasi yang sama dengan uji normalitas.

Setelah melakukan uji normalitas, maka dengan
SPSS dapat dilakukan juga wuji Levene untuk
mengetahui homogenitas dalam penelitian (Nuryadi
et. al, 2017). Hipotesis dalam uji homogenitas
sebagai berikut,

Hipotesis dalam uji homogenitas, meliputi
Ho
Ha

varian data homogen

varian data tidak homogen
Ho diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikan
(Sig.) > 0,05.
Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikan
(Sig.) < 0,05.

Oleh karena itu, varian data dapat dikatakan
homogen jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05. Namun,

apabila nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka varian data
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yang diperoleh tersebut dapat dikatakan tidak

homogen.

2. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini pengujian hipotesis akan

dilakukan dengan uji independent t-test untuk mengetahui

perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan.

Terdapat dua hipotesis yang telah ditetapkan untuk diuji,

yaitu
Ho:p=0
Ha:p#0

tidak terdapat pengaruh model inkuiri
terbimbing bermuatan multi level
representasi terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi larutan penyangga.
terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi terhadap
pemahaman konsep peserta didik pada

materi larutan penyangga

Rumus uji independent t-test yaitu,

X, — X
¢ = 1 2
(n1-1)S? + (n,_1)S3 (i_l_i)
n,+n, —2 n, n,

Keterangan:

t = uji independent t-test

X1 = nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = nilai rata-rata kelas kontrol

n, = banyaknya subjek kelas eksperimen
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n, = banyaknya subjek kelas kontrol

S% = variansi sampel kelas eksperimen

S% = variansi sampel kelas kontrol

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil
Posttest. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan
menggunakan SPSS. Hasil uji dibandingkan dengan taraf
signifikansi o = 0,05. Adapun ketentuannya, yakni

Ho diterima dan Ha ditolak apabila nilai Sig. (2 —

tailed) > 0,05

Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai Sig. (2 —

tailed) < 0,05
Uji Effect Size

Effect size merupakan uji yang dilakukan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh diterapkannya
model pembelajaran bermuatan multi level representasi.
Uji ini dilakukan dengan membandingkan perbedaan efek
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

menggunakan rumus Cohen’s d berikut:

d= x_;;qa? ,dengan SDgqp, = \/(Th — 1315;13_:2(1122_ DS
Keterangan:

d : effect size

X; :rata-rata kelompok eksperimen

X, :rata-rata kelompok kontrol

n;  :jumlah sampel kelompok eksperimen
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n, :jumlah sampel kelompok kontrol
Si : simpangan baku kelompok eksperimen
S5 : simpangan baku kelompok kontrol

SDgqp: simpangan baku gabungan
Hasil uji effect size, kemudian diinterpretasaikan

sesuai klasifikasi yang diungkapkan oleh Cohen, yaitu:

Tabel 3. 5 Interpretasi Effect Size

Nilai Effect Size Interpretasi
0-0,20 Kecil
0,21 -0,50 Sedang
0,51-1,00 Besar

>1,00 Sangat Besar

(Cohenet. al,, 2018)

Angket Respons Peserta Didik

Dalam penelitian ini, angket respons yang diberikan
kepada peserta didik merupakan angket yang dikutip dari
penelitian Mawaddah dan Authary (2020). Angket
respons tersebut menggunakan skala linkert yang terdiri
atas 4 skala, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penskoran
butir soal angket respons peserta didik dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
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Tabel 3. 6 Skor Skala Linkert

Kriteria Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
Tidak Setuju (TS) 2 3
Setuju (S) 3 2
Sangat Setuju (SS) 4 1

(Sugiyono, 2013)

Jika hasil yang diperoleh berupa respons positif, hal
ini berarti bahwa peserta didik merasa tertarik mengikuti
pembelajaran dengan diterapkannya model
pembelajaran oleh peneliti. Jika respons dikatakan negatif
berarti sebaliknya (Bella et. al, 2021). Angket respons
peserta didik dapat dianalisis dengan melakukan
beberapa tahapan berikut:

a. Menghitung frekuensi dari responden yang memilih
jawaban angket SS, S, TS, dan STS pada tiap
pernyataan positif dan negatif

b. Menghitung skor total dan persentase pada tiap-tiap

item pernyataan, dengan rumus di bawah ini

UoNRS = — 2N 00
0 NRS Maksimum 0
Keterangan:
%NRS = Persentase Nilai Respons Siswa

(NRS)
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= Total Nilai Respons Siswa (NRS)
pada setiap item pernyataan
=n x skor terbaik, dengan n
merupakan banyaknya seluruh

responden

Hasil presentase yang telah dihitung, kemudian

dikualitatifkan dalam kriteria berdasarkan interpretasi

respons berikut.

Tabel 3. 7 Interpretasi angket respons

Presentase Kriteria
81% -100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup baik
21% - 40% Kurang baik
Kurang dari 21% Tidak baik

(Riduwan, 2012)



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada tanggal 10 — 30 April 2025 ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi (MLR) terhadap pemahaman konsep peserta didik.
Penelitian ini dirancang menggunakan desain Nonequivalent
Control Group Design, sehingga memerlukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik
Cluster Random Sampling karena luasnya obyek yang akan
diteliti (Sugiyono, 2019).

Setelah melakukan uji prasyarat untuk kelas XI-2, XI-3, XI-4,
XI-5, XI-6, XI-7, XI-8, XI-9, dan kelas XI-10, kelas XI-3 terpilih
menjadi kelas percobaan (eksperimen) dan kelas XI-4 menjadi
kelas kontrol. Kelas percobaan atau Kkelas eksperimen
mendapatkan  perlakuan  berupa  penerapan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi. Lain halnya dengan kelas kontrol yang tidak
mendapat perlakuan atau tetap menerapkan model
pembelajaran konvensional seperti biasanya.

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti merancang instrumen

tes, non tes, dan modul ajar. Instrumen tes yang telah disusun

59
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divalidasi oleh ahli, yaitu 2 dosen dan 1 guru kimia. Setelah
sedikit revisi, instrumen kemudian diberikan kepada kelas XI-
10 SMA N 3 Semarang untuk diuji coba. Sebanyak 11 dari 12 soal
yang diuji coba dinyatakan valid, reliabel, memiliki daya
pembeda yang baik dan tingkat kesukaran mudah hingga
sedang. Namun, karena keterbatasan waktu penelitian, peneliti
hanya mengambil 10 dari 11 soal yang teruji valid untuk
digunakan dalam Pretest dan Posttest. Selain instrumen tes,
penelitian ini juga menggunakan instrumen non tes berupa
angket untuk mengetahui respons peserta didik setelah model
pembelajaran diterapkan.
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis sebagai
berikut :
1. Analisis Pendahuluan Populasi
Tahap pertama penelitian yaitu menentukan sampel
penelitian dari populasi keseluruhan menggunakan teknik
cluster random sampling. Sampel yang dipilih harus
dipastikan memenuhi uji prasyarat. Nilai Ulangan Tengah
Semester (UTS) tahun ajaran 2024/2025 merupakan data
yang digunakan peneliti untuk melakukan analisis
pendahuluan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data penelitian. Penelitian ini

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah peserta
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didik dalam satu kelas termasuk dalam sampel kecil, yaitu
kurang dari 50 (Sugiyono, 2013). Hasil analisis uji
normalitas pada 9 (sembilan) kelas di SMA N 3 Semarang
sebagai populasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Uji Normalitas Populasi
Shapiro-Wilk

Kelas  ciatistic  df  Sig.
XI-2 0872 36 0.001
XI-3 0949 36 0.099
XI-4 0944 36 0.070
XI-5 0903 36 0.004
XI-6 0972 36 0480
XI-7 0902 36 0.004
XI-8 0949 36 0.098
XI-9 0926 36 0019

XI-10 0.862 36 0.000

Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikan (Sig.) > 0,05. Pada kolom signifikan (Sig.)
Shapiro-Wilk dapat diketahui bahwa nilai signifikan (Sig.)
yang > 0,05 ada empat kelas, yaitu Kelas Kelas XI-3
sebesar 0,099, Kelas XI-4 sebesar 0,070, Kelas XI-6
sebesar 0,480, dan Kelas XI-8 sebesar 0,098. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa populasi kelas XI-3, XI-4, XI-
6, dan XI-8 dapat dinyatakan berdistribusi normal,
sedangkan kelas XI-2, XI-5, XI-7, XI-9, dan XI-10 tidak

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui dalam suatu
penelitian data sampel yang digunakan berasal dari
varians yang sama (homogen) atau tidak. Penelitian ini
menggunakan Uji Levene. Hasil analisis uji homogenitas

populasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2. Hasil Uji Homogenitas Populasi

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2  Sig.
Statistic

2.213 2 105 0.114

Nilai Based on
UTS Mean

Hasil yang diperoleh pada baris Based on Mean, dapat
diketahui bahwa nilai signifikan (Sig.) adalah 0,114. Nilai
tersebut > 0,05, sehingga populasi penelitian dikatakan
memiliki varian data yang homogen.

Berdasarkan kedua uji yang telah dilakukan, peneliti
menetapkan kelas XI-3 sebagai kelas eksperimen, sedangkan

kelas XI-4 sebagai kelas kontrol.

2. Analisis Uji Coba Instrumen
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk

mengukur  variabel penelitian, sehingga sebelum
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disebarluaskan harus memenuhi beberapa uji, di antaranya

yaitu :

a. Validitas Ahli

Instrumen tes divalidasi oleh ahli terlebih dahulu

sebelum diberikan kepada peserta didik untuk dicoba.
Peneliti melakukan validasi ahli kepada 2 dosen
pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang dan 1 guru
kimia SMA N 3 Semarang. Instrumen tes yang diserahkan
kepada validator berisi kisi-kisi soal, kunci jawaban soal,
dan tampilan lembar soal yang nantinya akan diberikan
ke peserta didik. Instrumen penelitian yang disusun rata-
rata dinilai sangat baik dan baik oleh ahli sebagaimana
dapat dilihat pada Lampiran 6. Oleh karena itu, layak
diberikan untuk uji coba dengan sedikit revisi.

b. Validitas Empiris

Peneliti melakukan uji coba instrumen tes kepada

peserta didik yang sebelumnya telah mendapatkan
materi larutan penyangga, yaitu kelas XI-10 SMA N 3
Semarang. Jumlah peserta didik dalam kelas tersebut
adalah 36 peserta didik, sehingga pada taraf signifikan
0,05 nilai rape = 0,3291. Soal akan dinyatakan valid jika
Thitung > T'tabel (Arikunto, 2019). Hasil uji coba peserta didik
terlampir pada Lampiran 7. Nilai rxiwung Soal uji coba dapat

dilihat pada Lampiran 8. Berdasarkan nilai rniung yang



64

diperoleh dari SPSS, maka hasil analisis uji validitas

instrumen tes penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3. Validitas Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12 11
Tidak Valid 7 1

Berdasarkan Tabel 4.3, dari 12 soal yang diujikan
sebanyak 11 soal teruji valid, sedangkan 1 soal tidak valid.
Dari 11 soal yang dinyatakan valid, peneliti hanya
menggunakan 10 soal untuk mengambil data.

. Uji Reliabilitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi
jawaban (reliabel) dari instrumen yang dibuat. Semakin
besar nilai r;;, maka instrumen yang dibuat dianggap
memiliki konsistensi jawaban yang akurat dan baik. Hasil
analisis uji reliabilitas instrumen tes penelitian
menggunakan Alpha Cronbach, dapat dilihat pada Tabel
4.4.

Tabel 4. 4. Reliabilitas Soal

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.659 12
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Berdasarkan analisis wuji reliabilitas Tabel 4.4,
instrumen yang dibuat oleh peneliti memiliki nilai r;; =
0,659. Menurut Arikunto (2019), nilai tersebut
menyiratkan bahwa instrumen tes reliabel dengan
kategori baik.

. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran
instrumen tes yang telah dibuat oleh peneliti. Uji tingkat
kesukaran dilakukan dengan bantuan SPSS, sehingga
dapat langsung diketahui nilai rata-rata dan skor
maksimum untuk setiap butir soal, seperti yang dapat
dilihat dalam Lampiran 9. Hasil analisis uji tingkat
kesukaran soal penelitian diinterpretasikan pada Tabel

4.5.

Tabel 4. 5. Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Mudah 2,3,5,8,9,10,11,12 8
Sedang 1,4,6,7 4

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa soal
yang dibuat memiliki tingkat kesukaran soal mudah dan
sedang.

. Uji Daya Beda
Uji ini dilakukan untuk membedakan kemampuan

peserta didik yang satu dengan yang lainnya. Uji daya
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beda soal dilakukan dengan bantuan SPSS, sehingga dapat

langsung diketahui nilai daya beda atau diskriminasi (D)
pada kolom Corrected-Item-Total Correlation. Hal ini
dapat dilihat pada Lampiran 10. Soal dinyatakan
memiliki daya beda yang sedang jika nilai D = 0,20. Hasil
analisis uji tingkat kesukaran soal penelitian

diinterpretasikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6. Uji Tingkat Daya Beda

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Jelek 7 1
Sedang 3,5,6,8,9,10,11 7
Baik 1,2,4,12 4

Setelah semua uji dilakukan, sebanyak 10 soal yang valid,
reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang baik, dan memiliki
daya beda yang sedang-baik, selanjutnya diberikan kepada
peserta didik dalam bentuk Pretest dan Posttest.

Analisis Data Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa nilai Pretest dan Posttest
peserta didik. Pretest diberikan oleh peneliti sebelum
memulai pembelajaran untuk mengukur pemahaman awal
peserta didik, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
Selanjutnya kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing bermuatan
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MLR, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan model
pembelajaran konvensional seperti biasanya. Setelah
pembelajaran dilaksanakan, kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberikan soal Posttest.

Data yang diperoleh dari Pretest dan Posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagaimana dapat dilihat
pada Lampiran 11, harus dipastikan memenuhi uji
prasyarat sebelum dianalisis untuk pengujian hipotesis. Hal
ini bertujuan agar uji hipotesis menjadi akurat. Uji prasyarat
yang dilakukan, meliputi:

a. Uji Normalitas
Sebelum pengujian hipotesis, data harus dipastikan
berdistribusi normal. Data yang dimaksud yaitu nilai

Pretest dan Posttest, baik kelas kontrol maupun kelas

eksperimen. Peneliti menggunakan Uji Shapiro-Wilk

menggunakan SPSS. Hasil uji normalitas nilai Pretest dan

Posttest tercantum pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7. Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Posttest Eksperimen 0.942 36 0.059

Posttest Kontrol 0.956 36 0.163

Kelas
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Dari Tabel 4.7, diperoleh juga nilai signifikan (Sig.)
Posttest Kkelas eksperimen dan kontrol berturut-turut
sebesar 0,059 dan 0,163. Nilai-nilai tersebut > 0,05,
sehingga sebaran data dalam penelitian ini dapat
dinyatakan normal (Nuryadi et. al, 2017)
. Uji Homogenitas
Uji ini bukan syarat mutlak, tetapi merupakan salah
satu syarat yang harus dipenuhi sebelum menguji
hipotesis. Apabila varian distribusi data tidak homogen,
hal ini dapat mempengaruhi validitas hasil pengujian
hipotesis. Uji Levene digunakan dalam penelitian ini untuk
memeriksa apakah data Posttest yang diperoleh homogen
atau tidak. Hasil uji homogenitas nilai Posttest dapat

dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8. Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene dflt df2 Sig.
Statistic

0.0107 1 70 0.744

Nilai Based on
UTS Mean

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa nilai
signifikan (Sig.) data yang diuji, yaitu 0,744 > 0,05. Hal ini
dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini berasal
dari varian yang sama atau homogen (Nuryadi et. al,

2017).
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Setelah uji prasyarat dilakukan, sebagaimana hasil pada
Lampiran 9, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
peneliti berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu,
peneliti  dapat melanjutkan  pengujian  hipotesis

menggunakan uji parametrik.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Independent t-test

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji
parametrik, yaitu uji independent t-test dengan bantuan SPSS.
Hasil analisis SPSS dapat dilihat pada Lampiran 12. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Data yang dimasukkan
dalam uji ini berupa nilai Pretest dan Posttest peserta didik
kelas kontrol maupun eksperimen. Hasil uji independent t-test

dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4. 9. Uji Independet t-test

t-test for Equality of Means
Posttest  Equal variances assumed 0.027
Equal variances not assumed 0.027

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi (Sig-2-tailed) Posttest kelas eksperimen dan kelas
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kontrol adalah 0,027. Nilai tersebut < 0,05, hal ini menyatakan
bahwa kelas kontrol dan Kkelas eksperimen memiliki
perbedaan pemahaman konsep yang signifikan setelah
pembelajaran dilakukan. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho
ditolak atau dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh model inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi terhadap pemahaman konsep peserta didik pada
materi larutan penyangga.

. Uji Effect Size

Peneliti kemudian melakukan uji effect size untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran
yang diterapkan terhadap kemampuan pemahaman konsep
peserta didik. Dalam penelitian ini, uji effect size dilakukan
menggunakan rumus Cohen’s d. Menggunakan bantuan SPSS,
dapat diketahui rata-rata serta nilai kuadrat simpangan baku
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebagaimana
Lampiran 13. Peneliti kemudian menggunakan excel untuk
menghitung effect size. Diperoleh nilai simpangan gabungan
sebesar 3,249, sehingga nilai effect size adalah 1,778.
Berdasarkan interpretasi yang diungkapkan oleh Cohen et al.
(2018), nilai effect size > 1 menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi

larutan penyangga.
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3. Respons Peserta Didik

Penelitian ini selain untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh diterapkannya model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan multi level representasi pada larutan
penyangga, juga untuk mengetahui respons peserta didik
terhadap model pembelajaran tersebut. Peneliti menggunakan
angket untuk mengumpulkan data. Pernyataan-pernyataan
dalam angket respon peserta didik dapat dikategorikan
menjadi tiga indikator, yaitu terkait dengan tanggapan peserta
didik terhadap model pembelajaran yang diterapkan, minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, dan keterkaitan
model terhadap pemahaman konsep peserta didik
sebagaimana termuat dalam Lampiran 14. Berikut adalah
rekapitulasi respons peserta didik dapat dilihat pada Tabel

4.10.

Tabel 4. 10. Nilai Respons Peserta Didik

No. Indikator NRS

1. Tanggapan peserta didik terhadap model 81.04
pembelajaran yang diterapkan.

2. Minat peserta didik dalam mengikuti 81.01
pembelajaran

3.  Keterkaitan inkuiri terbimbing berbasis MLR 81.01
terhadap kemampuan pemahaman Kkonsep
peserta didik

Total NRS 243.06
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Berdasarkan angket yang terdiri atas 8 pernyataan positif
dan 7 pernyataan negatif yang disebarkan oleh peneliti, dapat
diketahui jumlah Nilai Respons Siswa (NRS) adalah 243.06
dengan NRSwmaks adalah 300, sehingga diperoleh %NRS sebesar
81,02%. Menurut Riduwan (2012), hasil tersebut menyatakan
bahwa respons peserta didik terhadap model pembelajaran

yang diterapkan sangat baik.

. Pembahasan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi (MLR) terhadap
pemahaman konsep peserta didik pada materi larutan
penyangga. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji
Independent t-test diperoleh nilai signifikan (Sig-2-tailed) 0,027.
Nilai tersebut < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak atau
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model
inkuiri terbimbing bermuatan multi level representasi terhadap
pemahaman konsep peserta didik pada materi larutan
penyangga di SMA N 3 Semarang.

Hasil tersebut peneliti dapatkan setelah kelas eksperimen
dan kelas kontrol diberikan perlakuan yang berbeda.
Pertemuan pertama, peneliti memberikan Pretest kepada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, hasil nilai Pretest rata-rata kelas

kontrol sebesar 37,50 dan kelas eksperimen 37,57. Hasil
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tersebut menyatakan bahwa peserta didik pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal pemahaman
konsep yang sama.

Pertemuan kedua hingga kelima, peneliti membedakan
perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, meskipun
secara garis besar submateri yang disampaikan sama, yaitu
pengertian, komponen penyusun, cara kerja, perhitungan pH,
dan peran larutan penyangga. Kelas diberikan materi larutan
penyangga menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan MLR, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi memiliki 6 sintak, yang meliputi tahap orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.
(Hidayati, 2021). Masing-masing pertemuan dalam kelas
percobaan memuat keenam sintak model pembelajaran
tersebut.

Pertemuan kedua, peneliti memberikan submateri mengenai
pengertian dan komponen larutan penyangga. Pada kelas
kontrol, peneliti menyampaikan submateri tersebut
menggunakan metode ceramah. Sementara pada kelas
eksperimen pembelajaran dilakukan dengan membentuk 6
kelompok kecil yang membuat peserta didik aktif berdiskusi.

Selama proses pembelajaran, peserta didik mencari sendiri
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informasi terkait submateri yang sedang dibahas. Hal ini
menyebabkan pengetahuan yang digali oleh peserta didik lebih
dalam. Adanya diskusi dalam Kkelompok juga mampu
meningkatkan kerja sama antar peserta didik.

Pertemuan ketiga, peneliti menyampaikan submateri prinsip
kerja larutan penyangga. Kelas kontrol diberi latihan soal untuk
dikerjakan secara individu setelah peneliti menjelaskan prinsip
larutan penyangga dengan ceramah. Pada kelas eksperimen,
peserta didik mengerjakan LKPD prinsip kerja larutan
penyangga yang telah peneliti siapkan sebelumnya. Peserta
didik bertukar pikiran dengan teman dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan persoalan yang ada dalam LKPD tersebut.
Bahasa yang digunakan antar peserta didik untuk berdiskusi
lebih sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta
didik lain dalam satu kelompok yang masih mengalami
kesulitan dalam mengerjakan LKPD.

Pertemuan keempat, kelas eksperimen dan kelas kontrol
melakukan praktikum. Kelas kontrol melaksanakan praktikum
sesuai dengan petunjuk praktikum yang telah disusun oleh
peneliti, sedangkan kelas eksperimen merancang sendiri
percobaan (praktikum) membuat larutan penyangga sekaligus
membuktikan prinsip kerja larutan penyangga ketika
ditambahkan sedikit asam, sedikit basa, dan pengenceran.
Praktikum hanya dapat dilakukan untuk larutan penyangga

asam karena terbatasnya waktu pembelajaran. Namun, peserta
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didik kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat sangat
semangat sebab mendapatkan pengalaman nyata dalam
membuat dan membuktikan prinsip kerja larutan penyangga.

Pertemuan kelima, peneliti menyampaikan materi
penerapan larutan penyangga kepada peserta didik Kkelas
kontrol menggunakan metode ceramah dengan bantuan
powerpoint. Sementara pada kelas eksperimen peneliti
melakukan demonstrasi menggunakan larutan isotonik dan
jeruk nipis untuk membuktikan salah satu penerapan larutan
penyangga. Peneliti mengukur pH larutan isotonik sebelum dan
sesudah ditambahkan beberapa tetes jeruk nipis dengan pH
indikator universal. Peserta didik terlihat bersemangat
mengamati, terutama ketika diperoleh hasil bahwa pH larutan
isotonik tidak mengalami perubahan yang signifikan setelah
ditambahkan jeruk nipis. Setelah itu, peserta didik diarahkan
untuk melakukan diskusi mengenai peran larutan penyangga
secara berkelompok kemudian mempresentasikannya di depan
kelas secara bergantian. Ketika satu kelompok menyampaikan
hasil diskusinya, kelompok lain mendengarkan kemudian
memberikan tanggapan.

Selama berlangsungnya proses pembelajaran di Kkelas
eksperimen, pendekatan multi level representasi digunakan
peneliti. Pada level simbolik, peserta didik belajar
menyetarakan suatu reaksi, peserta didik juga berlatih

membedakan larutan penyangga asam dan basa berdasarkan
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rumus senyawa. Pada level submikroskopik, peserta didik
mengamati reaksi molekul dan ion yang terjadi dalam suatu
larutan penyangga melalui gambar maupun video yang telah
disiapkan oleh peneliti. Pada level makroskopik, peserta didik
mengamati secara langsung perubahan warna yang terjadi pada
pH indikator universal ketika praktikum.

Kelas eksperimen cenderung lebih aktif dibandingkan
dengan kelas kontrol. Perbedaan antusiasme dan semangat
kelas eksperimen dengan kelas kontrol terlihat sangat jelas
selama proses pembelajaran dari pertemuan dua hingga
pertemuan terakhir. Model pembelajaran yang diterapkan pada
kelas eksperimen juga membiasakan peserta didik untuk
bekerja sama dan melakukan diskusi secara berkelompok,
sehingga peserta didik tidak mudah bosan dan menjadi lebih
bersemangat (Albanani, 2020)

Pada pertemuan keenam, kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol diberikan soal Posttest. Isi soal Posttest sama seperti soal
Pretest. Hasil yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa rata-
rata nilai kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Nilai Posttest
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Gambar 4. 1 Grafik rata-rata nilai Posttest

Dari Gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep materi larutan penyangga peserta didik pada kelas
eksperimen memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan pada kelas
kontrol. Perbedaan hasil Posttest ini karena kelas eksperimen
telah menerima perlakuan berupa model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan multi level representasi, berbeda dengan
kelas kontrol yang tetap menerapkan model pembelajaran
konvensional. Peneliti kemudian melakukan wuji hipotesis
menggunakan uji parametrik setelah dipastikan data yang
diperoleh normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji
independent t-test yang telah dilakukan, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
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inkuiri terbimbing bermuatan multi level representasi (MLR)
terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas XI SMA N 3
Semarang pada materi larutan penyangga.

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat diketahui juga jika selisih
rata-rata nilai Posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol
sangat kecil. Hal ini kemungkinan dikarenakan penelitian yang
dilakukan memiliki desain quasi experimental design sehingga
terdapat variabel-variabel lain yang tidak dapat dikontrol oleh
peneliti, seperti banyaknya peserta didik kelas kontrol yang
mengikuti les di luar jam pelajaran. Akibatnya kelas kontrol
yang tidak mendapat perlakuan tetap mampu mengimbangi
kemampuan pemahaman konsep dari kelas eksperimen. Oleh
karena itu, peneliti melakukan analisis lebih dalam untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran yang diterapkan
terhadap pemahaman konsep peserta didik melalui skor yang
diperoleh peserta didik dalam setiap indikator pemahaman

konsep, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Indikator Pemahaman Konsep

93. 52

100 83.96 90.28 83965, 85.23
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Posttest Eksperimen M Posttest Kontrol

Gambar 4. 2 Analisis Indikator Pemahaman Konsep Peserta Didik
a) Menafsirkan; b) Mencontohkan; c) Mengklasifikasikan; d)
Merangkum; e) Menyimpulkan; f) Membandingkan;

g) Menjelaskan.

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat diketahui bahwa
pencapaian indikator pemahaman konsep peserta didik kelas
eksperimen rata-rata memiliki nilai pemahaman konsep yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan penelitian Hokeng et al. (2022). Penyebabnya adalah
model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi level
representasi (MLR) memicu peserta didik untuk beraktivitas
lebih banyak sehingga pemahaman konsep peserta didik dapat
terbentuk. Albanani et al (2020) juga menyebutkan jika
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diterapkannya multi level representasi dalam pembelajaran
membuat pemahaman konsep peserta didik lebih baik.

Dalam penelitian ini, indikator pemahaman konsep paling
tinggi yaitu pada indikator mengklasifikasikan pada kelas
eksperimen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nuryanah et al (2025). Indikator tersebut mengalami
peningkatan yang signifikan dikarenakan pada pertemuan
keempat kelas eksperimen melakukan percobaan yang telah
dirancang sendiri oleh peserta didik. Serangkaian proses
kegiatan mulai dari merencanakan hingga melakukan
percobaan yang dilakukan secara nyata oleh peserta didik
membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman
konsep secara lebih bermakna. (Anggareni et. al, 2013; Sumarni
et. al, 2016).

Salah satu kegiatan yang dilakukan peserta didik selama
percobaan adalah mengamati perubahan indikator universal
pada level makroskopik, hal ini membuat pengetahuan bertahan
lebih lama di ingatan peserta didik (Alighiri et. al, 2018).
Akibatnya, peserta didik lebih mudah dalam mengklasifikasikan
larutan mana yang termasuk larutan penyangga asam maupun
basa. Selain itu, muatan multi level representasi dalam
pembelajaran membantu peserta didik untuk memahami dan
membedakan asam lemah, basa lemah, maupun konjugasinya.
Berikut adalah perbedaan jawaban peserta didik kelas kontrol

dengan kelas eksperimen:
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Jawaban kelas kontrol:
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Berdasarkan jawaban yang dipaparkan, peserta didik
memberikan jawaban yang berbeda. Kelas kontrol sudah
mampu menentukan larutan yang termasuk penyangga, namun
belum mampu mengklasifikasikan larutan penyangga asam dan
basa. Pengklasifikasian asam-basa konjugasi peserta didik pada
kelas kontrol juga masih kurang tepat, sebab peserta didik
masih kesulitan membayangkan reaksi yang terjadi dalam

larutan penyangga, sehingga belum menjelaskan F- yang
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dimaksud berasal dari NaF atau HF. Sementara kelas
eksperimen, peserta didik sudah mampu menentukan mana
yang termasuk larutan penyangga dan bukan, serta mampu
mengklasifikasikan mana yang termasuk larutan penyangga
asam dan basa beserta alasannya. Pada kelas eksperimen juga,
peserta didik dapat mengklasifikasikan asam-basa konjugasi
secara tepat.

Setelah mengetahui pengaruh model pembelajaran yang
diterapkan terhadap indikator pemahaman konsep, peneliti
menganalisis besarnya pengaruh (Effect Size) diterapkannya
model pembelajaran menggunakan rumus Cohen’s d. Peneliti
memperoleh nilai 1,778 pada perhitungan effect size ini. Nilai
1,788 > 1, sehingga besar pengaruh diterapkannya model
pembelajaran termasuk dalam kategori sangat besar.

Angket respons kemudian dibagikan di akhir penelitian
untuk mengetahui respons peserta didik terhadap model
pembelajaran yang diterapkan. Respons peserta didik yang
diperoleh dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
pendidik untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan multi level representasi (MLR). Peneliti
mendapatkan nilai respons siswa (NRS) sebesar 81,02%.
Mengacu pada interpretasi Riduwan (2012), ini termasuk dalam
kategori sangat baik, yang menandakan bahwa peserta didik

senang dengan diterapkannya model pembelajaran tersebut.
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Rasa senang yang dialami peserta didik karena peserta didik
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran (Fadhlan et. al,
2024). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Widiyanti
et al (2021), yang mengemukakan bahwa pengenalan
pengetahuan dengan tiga level representasi memberikan
pemahaman konsep yang lebih baik kepada peserta didik. Selain
itu, aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri suatu
pengetahuan, akan membantu pemahaman bertahan lebih lama
di ingatan peserta didik (Ramadan et al, 2019). Hal ini
dibuktikan oleh kelas eksperimen yang menyusun sendiri
penyelidikan  melalui  praktikum, sehingga memiliki

pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

. Keterbatasan Penelitian
Peneliti telah mempersiapkan dan melakukan penelitian
dengan semaksimal mungkin, tetapi peneliti menyadari bahwa
masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, di antaranya:
1. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan waktu yang terbatas,
selain  menyesuaikan  kebutuhan  peneliti  juga
menyesuaikan dengan kalender pendidikan dari sekolah.
Selama melakukan penelitian, terdapat kegiatan sekolah
seperti Bimbingan Riset, Pengenalan Soal-soal UTBK, dan
Kartini Ganesha yang membuat jam pelajaran peneliti tidak

sesuai jadwal awal, sehingga peneliti harus memadatkan
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pertemuan dan materi yang akan disampaikan. Namun,
dalam prosesnya peneliti telah memaksimalkan waktu
yang diberikan.
Keterbatasan Pelaksanaan

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti sudah berusaha
secara maksimal untuk menjadi fasilitator yang baik, tetapi
peneliti menyadari masih memiliki keterbatasan dalam

membimbing peserta didik.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan :

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi
level representasi (MLR) berpengaruh terhadap
pemahaman konsep peserta didik pada materi larutan
penyangga. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikan (Sig-2-
tailed) yang menunjukkan nilai tidak lebih dari dari 0,05,
yaitu sebesar 0,027, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Besar pengaruh model pembelajaran yang diterapkan
termasuk dalam kategori sangat besar dengan nilai effect
size sebesar 1,778.

2. Peserta didik memberikan respons yang sangat baik
dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan multi level representasi (MLR)
yang dibuktikan dengan nilai rata-rata angket sebesar

81,02%.

85
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B. Implikasi
Hasil penelitian pengaruh Model pembelajaran inkuiri
terbimbing bermuatan multi level representasi (MLR)
mempunyai implikasi sebagai berikut:

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi
level representasi (MLR) dapat diterapkan pada materi
Larutan Penyangga.

2. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi (MLR) berpengaruh

terhadap pemahaman konsep peserta didik.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang
dapat peneliti sampaikan, meliputi:

1. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
bermuatan multi level representasi (MLR) harus
disesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia.

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan multi
level representasi (MLR) menuntut peserta didik
berperan aktif dan pendidik berperan sebagai fasilitator,
sehingga perlu menyesuaikan kondisi peserta didik
sebelum pembelajaran ini dilakukan.

3. Penelitian ini masih perlu penelitian lebih lanjut untuk

diterapkan pada materi kimia lain.
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Lampiran 1. Hubungan Model Inkuiri Terbimbing Bermuatan Multi level representasi dengan

Pemahaman Konsep

Tahapan model

Kegiatan pembelajaran

Konteks Larutan

Penerapan multi level

Aspek pemahaman

inkuiri Penyangga representasi konsep
terbimbing

Tahap pertama Pendidik memberikan Mengamati fenomena Peserta didik diajak untuk Menafsirkan
(mengidentifikasi suatu fenomena untuk sekaligus memperhatikan sebuah
suatu fenomena diamati serta mengidentifikasi gambar untuk selanjutnya
dan diidentifikasi oleh peserta pertanyaan terkait dilakukan observasi sebagai
mengamatinya) didik berdasarkan larutan penyangga pengantar pada suatu

pengalaman atau (misalnya, pengertian permasalahan.

fenomena yang peserta dan komposisi

didik alami dalam penyusun)

kehidupan sehari-hari.
Tahap kedua Pendidik membimbing Membuat prediksi Merangkum
(merumuskan peserta  didik untuk tentang jawaban atas
hipotesis menyusun rumusan pertanyaan terkait
berdasarkan masalah. larutan penyangga
pertanyaan  yang (misalnya, tentang
diajukan) prinsip Kerja larutan

penyangga)

Tahap ketiga Pendidik membagi Merancang percobaan Penyampaian materi yang Menjelaskan
(merancang peserta didik ke dalam untuk menguji  berkaitan dengan masalah
percobaan) beberapa kelompok kecil, hipotesis (misalnya, sebelumnya dalam bentuk
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Tahap keempat
(melakukan
percobaan)

Tahap kelima
(menganalisis data)

Tahap keenam
(menyusun

kesimpulan)

membantu peserta didik
untuk merancang
percobaan.

Peserta didik melakukan
percobaan untuk
mendapatkan data dengan
bimbingan pendidik.

Guru membimbing siswa
untuk mengumpulkan dan
menganalisis data serta

guru memberi
kesempatan pada tiap
kelompok melalui
perwakilan kelompok
untuk menyampaikan

hasil pengolah data

Peserta didik membuat
kesimpulan berdasarkan
penelitian yang telah
peserta didik lakukan
dengan bantuan pendidik.

memilih larutan, alat,
dan prosedur)

Melakukan percobaan

dan mencatat data
pengamatan (seperti
mengukur pH)
Mengolah dan
menganalisis data
yang telah diperoleh

Membuat kesimpulan
berdasarkan analisis
data dan
menghubungkan-nya
dengan hipostesis

verbal, gambar, diagram
benda, maupun persamaan
matematis.

Peserta didik diminta untuk
melakukan percobaan dan
mencoba memecahkan
masalah melalui latihan soal
yang disajikan secara runtut

dimulai dari representasi
verbal yang  dilanjutkan
dengan penggambaran

masalah secara verbal dalam
bentuk gambar atau diagram.
Peserta didik diminta untuk
menunjukkan contoh
peristiwa atau objek yang
merupakan penerapan dari
konsep dalam kehidupan
sehari-hari.

Peserta didik mengerjakan
soal sesuai dengan langkah
dalam contoh soal
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Mengklasifikasikan;
Mencontohkan;
menafsirkan

Mencontohkan;
membandingkan;
Menjelaskan

Menyimpulkan
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KISI-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP
MATERI LARUTAN PENYANGGA
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Indikator

penyangga, peserta didik
dapat menyimpul- kan hasil
percobaan tersebut

Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan di atas!

Capaian No Tingkat
Pembelajaran Indikator Soal Pemahaman Soal sxa
Soal Kognitif
Konsep
Menjelaskan Disajikan data campuran | Menafsirkan 1 Diketahui campuran-campuran larutan berikut: C4
pengertian Larutan | larutan, peserta didik dapat a.  Asam Sianida dan Kalium Sianida
Penyangga menganalisis campuran b.  Asam Florida dan Natrium Florida
larutan yang menghasilkan c.  Asam Sulfat dan Ammonium Sianida
larutan penyangga d.  Asam Asetat dan Natrium Asetat
Tentukan campuran manakah yang tidak termasuk larutan
penyangga dan sertakan alasannyal
Disajikan gambar | Menyimpulkan 2 Perhatikan gambar percobaan tentang larutan penyangga C2
percobaan larutan di bawabh ini!
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Menentukan
komponen
penyusun larutan
penyangga

Disajikan diagram | Mengklasifikasik Perhatikan gambar ilustrasi di bawah ini! C3
submikroskopik  larutan | an R 0 = €T
penyangga, peserta didik ‘
dapat menentukan ilustrasi e
yang merupakan penyangga
asam dan basa.
L
B CNTE FTHS sarn Kuniagasi ’
0 Haa Lansh ® e Koguzs

Tentukan gambar yang merupakan larutan penyangga

asam dan basa! Jelaskan alasannya!
Disajikan diagram | Mengklasifikasik o @ o Perhatikan gambar ilustrasi larutan C3
submikroskopis larutan | an o penyangga berikut!
penyangga, peserta didik @ Keterangan :
dapat menentukan o
komponen yang terkandung O
di dalam larutan penyangga @ Na+ [T HF
tersebut. (W] F- Q Hs0+

Tentukan asam lemah dan basa konjugasi yang terkandung

di dalam larutan penyangga di atas!
Disajikan beberapa contoh | Membenadingka Terdapat suatu campuran sebagai berikut, C4

campuran, peserta didik
dapat memilih campuran
yang termasuk larutan
penyangga disertai dengan
penjelasan komponen
penyusun-nya

n, mencontohkan

-
|
[\

KNO:/ HNO: | [HS0, /RS04 NH,Br /N, KI/HI
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Campuran manakah yang dapat menghasilkan larutan
penyangga? Berikan alasannya dengan menyebutkan
komponen penyusun pada campuran tersebut!

Menjelaskan Disajikan gambar berupa | Menjelaskan Perhatikan gambar submikroskopik larutan penyangga c4
prinsip kerja | representasi berikut,
larutan penyangga submikroskopik larutan ® /_’y«’.
penyangga asam, peserta ) )
didik dapat menganalisis | Ees] = i — : x 5
prinsip kerja  larutan =5 .
penyangga asam ketika g m m
ditambahkan basa disertai Berdasarkan gambar di atas, jelaskan apa yang terjadi jika
dengan penjelasan reaksi larutan penyangga asam ditambahkan dengan sedikit basa
kimia dan sertakan reaksi kimianya!
Disajikan gambar berupa | Menjelaskan Perhatikan gambar di bawah ini! C4
representasi <
submikroskopik  larutan "f\», o~ E\
penyangga asam, peserta B 5 |
didik dapat menganalisis |,,,‘4’ R f+ "b"lql
alasan  (syarat) larutan . f
penyangga dan  dapat ] Caa?
menyebutkan *) . (#] w
erac o
komponennya. pemoatl (o <3, -
CHICOOM ;“q ;:;’ o = CIHE0O we
P % B
Asam asetat ketika dicampurkan dengan natrium asetat
akan membentuk larutan penyangga seperti gambar di atas.
Jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi dan tentukan
pasangan asam-basa konjugasinyal!
Menghitung pH | Disajikan narasi percobaan | Menafsirkan, Andi melakukan percobaan untuk mengetahui pH larutan c3
larutan penyangga | pembuatan larutan | menyimpulkan penyangga. la mengambil 100 mL Larutan basa lemah
penyangga diketahui Amonia (NH3) yang memiliki konsentrasi 0,2 M ke dalam

konsentrasi dan volume

gelas beaker. Setelah itu, ia menambahkan Larutan garam
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suatu larutan, peserta didik
dapat menghitung pH
larutan penyangga basa.

Amonium Klorida (NH4Cl) dengan konsentrasi 0,1 M
sebanyak 50 mL ke dalam gelas beaker yang sama. Andi
kemudian mengaduk campuran tersebut hingga homogen.
Prediksikan berapa pH campuran yang dibuat oleh Andi jika
diketahui Kb NH3 =1x 105!

Diketahui pH, volume, dan | Menafsirkan; 9 Perhatikan percobaan berikut! C3
konsentrasi komponen | menyimpulkan )
larutan penyangga, peserta e Bela melakukan percobaan
didik dapat menentukan | CHioonts | dengan mencampurkan
massa dari salah satu padatan CH3;COONa ke dalam
komponen larutan larutan CH3COOH  seperti
penyangga. gambar di samping, ternyata
diperoleh pH larutan = 6. Jika
Ka CH3COOH = 2 x 10-5, maka
berapakah massa CH3COONa
(Mr = 82) yang ditambahkan?
Disajikan konsentrasi dan | Menafsirkan; 10 Di gelas beaker terdapat 1 L larutan penyangga yang c3
volume suatu larutan, | menjelaskan; terbentuk dari percampuran antara larutan NHz 0,1 M dan
peserta didik dapat | menyimpulkan larutan NH4C1 0,1 M.
menghitung pH larutan S
penyangga setelah

dilakukan pengenceran.

By L = MG M

Jika diketahui Kb NH3 = 1 x 10-%, Tentukan :

a.  pH larutan penyangga tersebut.

b. Jika ke dalam larutan penyangga tersebut
ditambahkan air sampai 3L, apakah campuran
tersebut masih bisa dikatakan larutan penyangga?
Buktikan dengan perhitunganmu!
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Menjelaskan peran
larutan penyangga

dalam tubuh
manusia dan
industri

Disajikan penjelasan | Menjelaskan; 11 Cairan infus berisi larutan garam dan nutrisi yang dapat C4
mengenai peran larutan | mencontohkan membantu menggantikan cairan
penyangga bikarbonat, atau zat-zat makanan yang hilang
peserta didik dapat dalam tubuh seseorang. Agar dapat
menguraikan prinsip kerja diterima oleh tubuh, cairan infus
larutan penyangga harus mengandung larutan
bikarbonat disertai penyangga yang dapat
penjelasan reaksi kimia. menyesuaikan dengan pH darah.
Sebutkan  larutan  penyangga
bikarbonat yang terdapat dalam
cairan infus serta tuliskan reaksi
kimianya dengan H*dan OH-!
Disajikan fenomena larutan | Menjelaskan; 12 Saliva yang diproduksi oleh kelenjar saliva berfungsi untuk C4

penyangga pada tubuh
manusia, peserta didik
dapat memprediksi dampak
jijka pada pada tubuh
manusia tidak mengandung
larutan penyangga fosfat.

merangkum

membantu proses pencernaan makanan. Di dalam saliva
terdapat sistem penyangga bikarbonat dan fosfat yang
berfungsi untuk mempertahankan pH intrasel antara 6,5 -

7,5.
a.

Bagaimana sistem penyangga fosfat dalam air ludah
bekerja ketika mengonsumsi makanan yang terlalu

Sebutkan minimal 2 dampak negatif yang dapat
terjadi jika pH air ludah terlalu asam!




Pedoman Penskoran Soal Pemahaman Konsep

112

Sl\(l) (:1-1 Penyelesaian Skor Maskl:i)ll;lal
1 Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti berikut, 3 3
1. Pasangan larutan yang tidak termasuk larutan penyangga adalah Asam Sulfat dan
Ammonium Sianida.
2. Hal ini dikarenakan asam sulfat termasuk asam kuat atau ammonium sianida bukan
merupakan basa konjugasi/garam dari asam sulfat, sedangkan larutan penyangga dapat
terbentuk jika mereaksikan asam lemah dengan garam yang mengandung basa
konjugasinya atau basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi.
Jika peserta didik hanya mampu menjawab dengan tepat, tanpa disertai alasan sebagai berikut 2
1. Pasangan larutan yang tidak termasuk larutan penyangga adalah Asam Sulfat dan
Ammonium Sianida.
Jika peserta didik memberikan jawaban pasangan larutan yang salah. 1
Peserta didik tidak memberikan jawaban 0
2 Jika peserta didik mampu memberikan kesimpulan dengan tepat dan lengkap seperti berikut 3 3
ini,
1. Larutan A bukan merupakan larutan penyangga, sedangkan Larutan B merupakan larutan
penyangga
2. Hal ini dikarenakan Larutan A tidak dapat mempertahankan pH setelah ditambah asam,
basa, dan sedikit air, sedangkan larutan B dapat mempertahankan pH setelah ditambah
asam, basa, dan sedikit air.
Jika peserta didik menjawab dengan tepat, tanpa disertai alasan sebagai berikut 2

1.

Larutan A merupakan bukan larutan penyangga, sedangkan Larutan B merupakan larutan
penyangga
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Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah).

Jika peserta didik tidak menjawab

o

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti berikut ini:
1. Larutan penyangga asam : zat Z (karena terdiri dari asam lemah dan basa konjugasinya)
2. Larutan penyangga basa : zat Y (karena terdiri dari basa lemah dan asam konjugasinya).

Jika peserta didik hanya menyebutkan salah satu poin dengan tepat, atau menyebutkan kedua
poin, tetapi tanpa disertai alasan.

Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah).

Peserta didik tidak memberikan jawaban

o

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini:
1. Asam Lemah: HF
2. Basa Konjugasi : F-(NaF)

w

Jika peserta didik menjawab cukup tepat, tetapi hanya menyebutkan salah satu poin saja.

Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah).

Peserta didik tidak memberikan jawaban

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini: Yang merupakan larutan
penyangga adalah Idan III
I. Larutan penyangga : KNO2z (garam basa konjugasi) dan HNOz (asam lemah)
II. Bukan penyangga : KHSO4 (garam berasal dari asam kuat dan basa kuat) dan H2SO4 (asam
kuat).
III. Larutan penyangga : NH4Br (garam asam konjugasi) dan NHs(basa lemah).
IV. Bukan penyangga : KI (garam berasal dari asam kuat basa kuat) dan HI (asam kuat).

Blo-|r

Peserta didik mampu menjawab dua larutan penyangga dengan tepat tetapi tidak disertai
alasannya.

Peserta didik hanya mampu menjawab satu larutan penyangga saja.

Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah).
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Peserta didik tidak memberikan jawaban 0
Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini: 3 3
1. Jika ke dalam larutan penyangga asam CH3COOH dan CH3COONa ditambahkan sedikit basa
(NaOH), maka NaOH dalam larutan akan terionisasi menjadi ion Na* dan OH-. Penambahan
jumlah ion OH- akan dinetralisir oleh komponen asam dalam larutan penyangga yaitu
molekul CH3COOH. Akibatnya terjadi peningkatan jumlah ion CH3COO- dan H:0, tetapi
jumlah ion H* dan OH- dalam larutan tidak mengalami perubahan, sehingga pH tetap.
2. Reaksi: CH3COOH (aq) + OH" (aq) 2 CH3COO0- (aq) + H20()
Jika peserta didik mampu menjawab dengan cukup tepat dengan menyebutkan poin 1 saja 2
(tanpa disertai reaksi)
Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah). 1
Peserta didik tidak memberikan jawaban 0
Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini : 3 3
Ketika kedua larutan dicampurkan dapat membentuk larutan penyangga karena
1. Larutan asam asetat terionisasi sebagian, sedangkan larutan natrium asetat sebagai garam
terionisasi secara sempurna menjadi Na* dan CH3COO-.
2. Terdapat pasangan asam-basa konjugasi yaitu CH3COOH sebagai asam lemah dan CH3COO-
merupakan basa konjugasinya.
Jika peserta didik mampu menjawab dengan cukup tepat dengan menyebutkan salah satu poin 2
saja.
Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah). 1
Peserta didik tidak memberikan jawaban 0
Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini: 5 5

Jumlah mol NH3 =M xV=0,2Mx0,1L=0,02mmol
Jumlah mol NH4Cl=M xV =0,1 Mx 0,05 L =0,005 mmol
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mol basa lemah
[OH] = Kb x ———— ="
mol asam konjugasi

=1x105x 22 — 4 x10°
0,005

pOH =-log [OH] =-1log (4x105) =5-1log 4 = 4,39
pH=14-pOH=14-439=9,61

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini:

Jumlah mol NH3 =M xV=0,2Mx0,1L=0,02mmol
Jumlah mol NH4Cl=M xV =0,1 Mx 0,05 L = 0,005 mmol
q_ mol basa lemah
[OH ] =Kbx mol asam konjugasi
=1x105x~2 =4 x10°
0,005
pOH =-log [OH] =-log (4x105) =5-log4=4,39

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini:

Jumlah mol NH3=MxV=0,2Mx0,1L=0,02mmol
Jumlah mol NH4Cl=M xV =0,1 Mx 0,05 L = 0,005 mmol

mol basa lemah
[OH] = Kb x ———— "=
mol asam konjugasi

=1x105x~2 =4 x10°
0,005

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini:

Jumlah mol NH3 =M xV=0,2Mx0,1L=0,02mmol
Jumlah mol NH4Cl=M xV =0,1 Mx 0,05 L =0,005 mmol

Peserta didik memberikan jawaban salah.

Peserta didik tidak memberikan jawaban

o

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat sebagai berikut:
Mol CH3COOH=MxV=0,1 Mx0,1L=0,01 mol
pH = - Log [H*]
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6 = - Log [H*]
[H*] =106
[H*] = Kax asam lemah

basa konjugasi

0,01 mol
106=2x105x ————
basa konjugasi

10-6 x mol basa konjugasi = 2x 107
Mol basa konjugasi (CH3COONa)
-7
=22 2x101=0,2 mol
10
Mol CH3COONa = =222
Mr
0,2=

Massa CH3COONa =0,2 x 82 = 16,4 gram

Jika peserta didik mampu menjawab sampai tahap sampai tahap berikut ini:

Mol CHsCOOH=MxV=0,1Mx0,1L=0,01 mol

pH =- Log [H*]

6 = - Log [H*]

[H*] = 106

[H*] = Kax asam lemah

basa konjugasi

0,01 mol
106=2x105x —————
basa konjugasi

10-6 x mol basa konjugasi = 2x 107
Mol basa konjugasi (CH3COONa)

-7
=220 - 2x101=0,2 mol
10

Jika peserta didik mampu menjawab sampai tahap berikut ini:
Mol CH3COOH=MxV=0,1Mx0,1L=0,01 mol
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pH = - Log [H*]
6 = - Log [H*]
[H*]=10+°
Peserta didik memberikan jawaban salah. 1
Peserta didik tidak memberikan jawaban 0
10 Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti ini, 7 7

» Perhitungan pH sebelum penambahan HCl :
Jumlah mol NH3 =M xV=0,1Mx1L=0,1mol
Jumlah mol NH4Cl=MxV=0,1Mx1L=0,1mol

[OH'] = Kb x mol basa lemah
=1x105x =
0,1
=105
pOH =-log [OH] =-1log 105 =5
pH =14 -pOH =14 - 5 =9 (terbukti)

mol asam konjugasi

» Perhitungan pH setelah diencerkan dengan 3L air (volume total = 4L) :
[NHs] Vx My

~ Volume total

_1Lx01
T oaL

=0,025M
[NH4Cl] = —— 20

Volume total
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T 1Lx01
T4l

=0,025M

mol basa lemah
mol asam konjugasi

[OH-] = Kb x
0,025

=1x105x——
0,025
=1x105x1
=10+
pOH =-log [OH] =-1log 105 =5
pH=14-pOH=14-5=9
Jadi, jika ke dalam larutan tersebut ditambah air sampai 3L, maka campuran tersebut masih bisa
dikatakan sebagai larutan penyangga karena sebelum dan sesudah diencerkan pH larutan tidak

berubah secara konstan, pH campuran tetap 9.

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti ini,
» Perhitungan pH sebelum penambahan HCI :

Jumlah mol NH3 =M xV=0,1Mx1L=0,1mol

Jumlah mol NH4Cl=MxV=0,1Mx1L=0,1mol

[OH'] = Kb x mol basa lemah
=1x105x>
0,1
=10

pOH =-log [OH] =-1log105=5
pH =14 - pOH = 14 - 5 = 9 (terbukti)

mol asam konjugasi
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» Perhitungan pH setelah diencerkan dengan 3L air (volume total = 4L) :

VxMq
~ Volume total

[NHs]

1Lx01
T4l

=0,025M
[NH4Cl] = —220

Volume total

_1Lx01
T4l

=0,025M

mol basa lemah
mol asam konjugasi

[OH] = Kb x
0,025

=1x105x—
0,025

=1x105x1
=10
pOH =-log [OH] =-1log105=5

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti ini,
» Perhitungan pH sebelum penambahan HCI :

Jumlah mol NH3 =M xV=0,1Mx1L=0,1mol

Jumlah mol NH4Cl=MxV=0,1Mx1L=0,1mol

mol basa lemah
[OH] = Kb x — 22 24T
mol asam konjugasi
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=1x105x>
01
=105
pOH =-log [OH]=-1log105=5
pH =14 - pOH =14 - 5 = 9 (terbukti)
» Perhitungan pH setelah diencerkan dengan 3L air (volume total = 4L) :
_ Vx My
[NHS] ~ Volume total
_1Lx0,1
T4l
=0,025M
_ VxMq
[NH4CI] ~ Volume total
_1 Lx0,1
T4l
=0,025M
1 mol basa lemah
[OH ] =Kbx mol asam konjugasi
=1x10%5x 2222
0,025
=1x105x1
=105
Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti ini, 4
» Perhitungan pH sebelum penambahan HCl :
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Jumlah mol NH3 =M xV=0,1Mx1L=0,1mol
Jumlah mol NH4Cl=MxV=0,1Mx1L=0,1mol

mol basa lemah
[OH ] =Kbx mol asam konjugasi
=1x105x2
0,1
=105
pOH =-log [OH] =-1log105=5
pH =14 -pOH =14 - 5 =9 (terbukti)

» Perhitungan pH setelah diencerkan dengan 3L air (volume total = 4L) :

VxMq
~ Volume total

[NHs]

_1Lx01
T4l

=0,025M
[NHaCl] = —21

Volume total

_ 1Lx0,1
4L

=0,025M

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti ini,
» Perhitungan pH sebelum penambahan HCI :

Jumlah mol NH3 =M xV=0,1Mx1L=0,1mol

Jumlah mol NH4C1=MxV=0,1Mx1L=0,1mol
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mol basa lemah
[OH] = Kb x ———— "
mol asam konjugasi

=1x105x =
0,1
=105
pOH =-log [OH] =-1log 105=5
pH =14 -pOH =14 - 5 =9 (terbukti)

Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat dan lengkap seperti ini, 2
» Perhitungan pH sebelum penambahan HCI :

Jumlah mol NH3=M xV=0,1Mx1L=0,1mol

Jumlah mol NH4Cl=MxV=0,1Mx1L=0,1mol

[OH'] = Kb x mol basa ler.nah :

mol asam konjugasi
=1x105x %
01
=105
Peserta didik memberikan jawaban salah 1
Peserta didik tidak memberikan jawaban 0
11 Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini 3 3
1. Larutan penyangga bikarbonat yang terdapat dalam infus yaitu HCO3- dan H2CO3
2. Reaksi: H*@q + HCO3 (aq) 2 H2CO3 (aq)
OH- (aq) + H2CO3" (aqy 2 HCO3™ (aq) + H20
Jika peserta didik mampu menjawab dengan cukup tepat dengan menyebutkan poin 1 saja 2
(tanpa disertai reaksi)
Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah). 1
Peserta didik tidak memberikan jawaban 0
12 Jika peserta didik mampu menjawab dengan tepat seperti berikut ini: 3 3
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1. Ketika mengonsumsi makanan yang terlalu asam, ion H* dari asam akan dinetralkan oleh
sistem penyangga fosfat dalam air ludah (saliva), sehingga konsentrasi ion H* berkurang,
pH meningkat dan keasaman akan berkurang. Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut :
H*@q) + HPO4 2 (aq) @ H2PO4™ (aq)

2. Dampak negatif yang terjadi jika pH air ludah terlalu asam yaitu terjadinya demineralisasi
gigi (menyebabkan gigi berlubang), terhambatnya aktivitas enzim pencernaan (amilase),
dan tumbuhnya bakteri patogen.

Jika peserta didik memberikan jawaban tepat, tetapi hanya menyebutkan salah satu poin saja. 2
Jika peserta didik memberikan jawaban kurang tepat (salah). 1
0

Peserta didik tidak memberikan jawaban




Lampiran 3. Soal Instrumen Penelitian
Instrumen Tes Uji Coba
Petunjuk Umum
1. Berdoalah sebelum mengerjakan.
2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang telah
disediakan.
3. Bacalah soal dengan teliti sebelum Anda mengerjakan.

4. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

Identitas Peserta Didik

Nama
Kelas
No

Kerjakan soal berikut dengan benar dan tepat!
1. Diketahui campuran-campuran larutan berikut:
Asam Sianida dan Kalium Sianida
b. Asam Florida dan Natrium Florida
c. Asam Sulfat dan Ammonium Sianida
d. Asam Asetat dan Natrium Asetat
Tentukan campuran manakah yang tidak termasuk larutan

penyangga dan sertakan alasannyal!
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2. Perhatikan gambar percobaan tentang larutan penyangga

di bawah ini!

il mitiat aedis it abe bl b )| e
— "\
‘ﬁ\ Aannhah g w r = mambah
aramhanh soilibi witamban sl
wuidiba 2 hesn it — [N
mam anem
larutan A lartan B
L/ pHawale ) PM ol = 5
o AHardiah aad B e - b s | DL DI IR S D N R R )
© AN a0 R hasa = i = A8 o ARanhinh s e = e
o Al sabit st @ i e ) o Slanen selithiay W el

Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan di atas!

3. Perhatikan gambar ilustrasi di bawabh ini!

Z

@ : Asam Lemah : Asam Konjugasi
: Basa Lemuh @ : Basa Konjugasi

Tentukan gambar yang merupakan larutan penyangga asam

dan basa! Jelaskan alasannya!



126

4. Perhatikan gambar ilustrasi larutan penyangga di bawah

ini!

0@00
o Q

Keterangan :
o Na*
o _|F
) | HF
& | Hs0*

Tentukan asam lemah dan basa konjugasi yang terkandung
di dalam larutan penyangga di atas!

5. Terdapat suatu campuran sebagai berikut,

L

| KNO, ,.fHNog |KHsa,. Hz 504

| NH,Br [NH, | KIfHI

Campuran manakah yang dapat menghasilkan larutan

penyangga? Berikan alasannya dengan menyebutkan

komponen penyusun pada campuran tersebut!
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. Perhatikan gambar submikroskopik larutan penyangga

berikut,

fo\

Ns ®: N0

L CH,C00H @: '
(CHACO0™ o : 01

Berdasarkan gambar di atas, bagaimana jika ke dalam
larutan penyangga ditambahkan sedikit basa? Jelaskan

disertai reaksi kimia!

. Perhatikan gambar di bawah inil!
/s—r’
B, eﬁ

Asam Asetat q — . Nattlum Asetat

<,
CHCOOH ' Y3 . 6 Na'ug + CHACOC oy

Asam asetat ketika dicampurkan dengan natrium asetat
akan membentuk larutan penyangga seperti gambar di atas.
Jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi dan tentukan

pasangan asam-basa konjugasinyal!
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8. Andi melakukan percobaan untuk mengetahui pH larutan
penyangga. la mengambil 100 mL Larutan basa lemah
Amonia (NHs3) yang memiliki konsentrasi 0,2 M ke dalam
gelas beaker. Setelah itu, ia menambahkan Larutan garam
Amonium Klorida (NH4Cl) dengan konsentrasi 0,1 M
sebanyak 50 mL ke dalam gelas beaker yang sama. Andi
kemudian mengaduk campuran tersebut hingga homogen.
Prediksikan berapa pH campuran yang dibuat oleh Andi jika
diketahui Kb NH3=1x 105!

9. Perhatikan percobaan di bawah ini!

Bela melakukan percobaan

Padatan
= CHCOON

dengan mencampurkan
=g B padatan CH3COONa ke dalam
ST
=Rl larutan ~ CH3COOH  seperti

CH:COOH gambar di samping, ternyata
01M

diperoleh pH larutan = 6. Jika Ka
CH3COOH = 2 x 10-5, maka berapakah massa CH3COONa (Mr
= 82) yang ditambahkan?
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10.Di gelas beaker terdapat 1 L larutan penyangga yang
terbentuk dari percampuran antara larutan NHs 0,1 M dan

larutan NH4Cl 0,1 M.

| NHy01M+NH,ClLOAM |

Jika diketahui Kb NH3 = 1 x 10-5, Tentukan :

a. pH larutan penyangga tersebut.

b. Jika ke dalam larutan penyangga tersebut ditambahkan
air sampai 3L, apakah campuran tersebut masih bisa
dikatakan larutan penyangga? Buktikan dengan

perhitunganmul!

11. Cairan infus berisi larutan garam dan nutrisi yang dapat
membantu menggantikan cairan atau zat-zat makanan yang
hilang dalam tubuh seseorang. Agar dapat diterima oleh
tubuh, cairan infus harus mengandung larutan penyangga

yang dapat menyesuaikan dengan pH darah.
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Sebutkan larutan penyangga bikarbonat
yang terdapat dalam cairan infus serta
tuliskan reaksi kimianya dengan H* dan

OH-!

12. Saliva yang diproduksi oleh kelenjar saliva berfungsi untuk
membantu proses pencernaan makanan. Di dalam saliva
terdapat sistem penyangga bikarbonat dan fosfat yang
berfungsi untuk mempertahankan pH intrasel antara 6,5 -
7,5.

a. Bagaimana sistem penyangga fosfat dalam air ludah
bekerja ketika mengonsumsi makanan yang terlalu
asam?

b. Sebutkan minimal 2 dampak negatif yang dapat terjadi

jika pH air ludah terlalu asam!
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Lampiran 4. Modul Ajar

-Kun rm “ER“EK‘ Merdehs
Az | BECAIAR | 32
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

INFORMASLTMIM

: | Rolumatm Nisak
tnstansi |+ | SMAN 3 Semarang
Tahun Penyusunan t | Talnm 2025
Jenjang Sekolah t | SMA
Mata Pelajaran 1 | Kimin
Fase 2 | F
Kelas | Semester + | XE2/1(Genapy
Bab t | Lamutan Penyanggs
Alakasl Waktu t | 6Kah Perterman /10 Jam Pelajaran

ENSILA

1. Perfemuan Pertama ;
Peagetahuan Prasyarat dan Konsepsi

Peserta dicek telabh mendapatkan maten asam basa dan hidrolisis garam.

2. Perfemuan Kedua :
Pengetahuan Prasyarat das Konsepsl
Sebelun mempelajan naten mi, peserta didik telab mendapotkan maten asam bhasa
dan bidrolisis garmm

5. Pertemuan Ketiga :
Sebelvan melakudan prakikum i,
a Peserty dschk dapat enemaluni Inratan perysngya & baik.
b Pmmﬁnhpump«mdmﬁhsl lmmnpmymmuhuh;hnhnm
peaynnggn dengan tepat nwelalut data penganistan dan diskus kelompok.
© Peserta dxhk dapat mengmmabsis komponen-komponen lnmitan penyangga.

4. Pertemuan Keempat :
Pengetahuan Prasyarat dan Kensopsi
Sebeloan mempelajan naaten i,
2 Pesertn sk dapat menentukm besar pH dan pOH larutan penyasgea dengan
benar
b Pesertn didik dapat mesentukan besarnyn pH dan pOH setelall penmmbabin sedikit
asaun, sedikit basn, dan/ntan peagenceran dengin bepat dan telitt

5. Pertemuan Kellma :

Pengetabuan Prasyarat dan Kensepsi

Sebelien menpelsjen msien m,
2 Peserta dadik telah melakukan praktikum membuat lagy
b Pesertn dudik dapat mengetalwi prosip kena linsag.

Mol Adar Casturun Pamyungau Kol X1 Faue §
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6, Pertemuan Keenam :
Pengetahuan Prasyarat dan Konsepsi
larutan penyangga dalam mbuh makhik hidup dan mdostn ‘

Pmﬁl l‘elmt innh vang dllunshn dapat tercapa) vty

¢ Benmun kepodo Tobian YME dan Berskhlak Mubin atan Religivs
Pelajar Indonesia yang bernkblak nmlia adalah pelaar yang berakhlak wmbia dalam
bubuogannya kepada Tuban Yang Mol Esa, nwenalinoms ajorso aguma dan
kepeteaynan settn wencraphoan pemalatssn tersebut dala Kelidupan selan-toed,
Salah satu pererapanuya dalmmn berakhiak kepads Alun.

* Bergotong Royong
Pelajor memliki kemampuan berkolaborasi, bekega sama dengan omng lain
disertan dengan perassan senang dim menunjukican sikap posstil mernalind
penspekhif amng lain, mennbk kemampuan bethags dan menempation segals
sesuat sesaii tempat dan prinsipnys, serta menghargni pencnpoman dan kontribus
omng b, dan menghargal kepmtisan bersama dan bersaha unmk imembust
keprunasen welshs musyswarsh.

¢  Bemalar Knitis
Pelajor mampa mengidenti filkas. mengklasefikass dom menganalises informass yung
relevan vang betkaiten dengsn nsten lamitan penyanges

o Mandiri
Pelujw mbenluulms Jawah lmwuu dan hasil belagmya

Y pon qudol lawp pmyehw hwdphme honelun mm dnuhl
deionsissi
pPT buknl:ks(hdnmqu).LKPD can Sumber Infernel

1

- Pumﬂlmhﬂbldxmn&kdnuﬂhhhmmdn
seenahane matest ajnr

*  Peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda: auditory, visual, kmestetsk

*  Peserta didik dengan pemcapalan tnggl: mencerma dan mwemalsans dengan cepat,
mampu meocnw keterampilan berfikir tingknt timggt (HOTS). dan memilik

Mol Adar Carumun Pymyungau Kol X Fowe
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Keglatan Pendabubuan (15 Menlt
Persapan I Pen&dlk membuka pqnbelgmn dengan - mengucapkan
salam.
2 Salah sau pesenta didik memsmpin berdo’s b
sebelum memulm kegiatan
3 Pendudik melakukan presenss unruk mengecek kehadimn
peserta didek.
4 Pendidik wenyampadknn hypuan preves: kepada peserta
didik -
| memlm‘deﬁ
2. Pendidik memberikan wakm 60 menst kepada peserta dadik untnk wengerjokan soal

__pretest
Penutupan | Pendl(ik mymwnhn mum pembelajuran yang akan
dipelujan poda pertenman
2 memampin pesaniip h:mdn- 1engucapkan

rertian dan Komposen Pensusun Larutan Penyungg

Pemdldlkdhnpkudlpm mtndﬁutm Barutan penyanggn dengm baik

b Peserta dadik dapat mengidentifikass lamitan penymngga dan bukan lanstan
penyanggs dengan tepat melalui datn pengamatan dan diskns: kelompok.

< Pmdﬂ&dmmmnhmhmm-&mpmlmmpam

hmﬁm&mmwmhmmmnmmm
tidok mengalmni perubaban pH secarn signifikan (mangn memperabankan pH). Suam
camparan dapst disebut schagss bt peovanggs jyika terdin stas asam/basa lemah
dqmvm

. A;&iﬂpr-hmdnblbmolmhthmlwApummh"Mmmu
atan asin?
* G ki tersusat ofas wnsar kadsiuen yong bersifat basa. Asarm dari culon tentu dapat
bereaks: dengan bass dan menyclubkan g kita keropos. Tetapn mengpa bal
tersebmt tidak terjacy?
.

B e

Persapan 1 Pendidik wembuka pembelyaran dengan
I Salah sstu peserts didik mensmpin berdo’s
sebelum memulai

kegiatan
3 Pendidik melakvkan presenss untuk mengecek kchadirn
peuhdlﬂ

Mol Adar Casturun Pamyungau Kol X1 Faue §



Apersepsi

Malvasi

1 mumwmm:«ummh—.
- mmhnmwmtkmtm
Apahhwmhmwbmlnhdmw
Apa rasa cuka’ Asaen, manis, atan asm™
® “Gigl kita fersusun stas onswr kabiem yang bersift
basa. Asmm dart cuka tenm dapat beveaks dengan basa
dan menyebabkao pigi kita keropos. Tetapt inengapa hal
tetsebwt tidak tespadi ™™
3 Pesertn didk mewawab pertanysan  pensubk  ymg
di

Pendidik wemnberikan motivast dan pemsluman berrakua
'lah:lmlmhunpmmm \

Kesiatan Inth (35 Menlt)

o ——nw\x.f-fv T, F{ gy S l!.ﬁl‘l—"_l'm
Tabap 1 - Pendadik memuncnlion msa mgm Wl peserta didik dengan
Mengidenti fikast - menmupikan vtdeohn\'ou‘l‘du mengesu pmmwnlnn-u
Funoweny peaymipea poda daral fevel X
S simbolk |
Tahp 2 thhma:bmhnkaupulmhp&pewhmmk |
Menususkan . mengajukan pertuny bertkan winpan balik lestang
Hipotesi lvlyluludlbpewmwmn
Tahup 3 Pendidik wembags peserta ik menjadi 6 kelompok kel
Metuncang vany terdini dan 6 peserta didik dengan kemmmpumn vang
Percoban  berbedacbeds
Tahap 4 - 1 hmaﬂdmmmkmumwmhmm
Melakukan Percobmn penymgza dalan darah matsia. (level makroskopik)
2 Peseta idik dimugaskan ustuk  mewpelyjan  pengertion
Inrutan  penyanggs  dan kemnponen  peuynsun  larulan
ymmdmbubwlnm bnkbcmnnhudmhhl
A ataw intermet (level upik, krastapek, an‘
Tdups AN Pm&ditmhmbnlmhdﬂ:mkmmhwhﬂﬁ
Menganalisas Data yang dipesraleh peserta didik
2 Pesertn didik (hiskuss keloenpokuyn,

mempnznhum
hmmdhhﬁmdndq;mmmm&
kemmden  kelompok  lun  memberikan  tmggapan  stan

pertanyaan atas hasil diskns: keloopok yang presentast.
3 Pendidik membenkan penguatan

atupun mengkonfirmast |

mmmnmmnmmpmm
kelowpok.

4 Pendidik membenikan apresias kepada kekinmok

Mol A Casturun Pymypungaun Kels

X Fonn #
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menyimpulian penting, Pesert didik disjak vtk berdiskus: mengenas hal-

Bl apa yang telall dipebyar: don divusta ustuk neenyvinguiion
_ apn yang mereka peroleh

Pembelajaran

 Tindak Lanjur

1 Pesertn didkk dimok nomk berdiskis: mengenai hal-hial apa
yasg bebnn dipabasy  lentang  subbab  pengertian  dan
kompanen Sanitan pewyangg.

2 Pesertn didik dibertkan penckanan pesualinnmn bermak

maten i,
3 Peserta didek diberskan soal wstuk meoguke pemshaman
o secarn individu,
MMWWN&!MM

| AIAN

el s-w'u,..n—‘u'n

Jerns Pentbuan Teknik Bentuk

Enstruimen
Pendlaian Pensluian Penslainn

1. Asesmen Diagoostik Kognitif Tes

Soal Tes Urnian | Terfanynr

{rebelum kegtasm
powdelajarmn)

2 | Asesten Formanf Tes Soal Tes Priban | Terlamynr
(seselah sty seabialy Gansda

Pach awal perternian 2

2| Teknak mesmen Tes

1. Apa yang dmaksud laratan peoyanggn?
2 Apa  kompomen  penvosan  awtan

?

ey snged
I:}Timyumlmm

2 Kompooen penyusan Lauten peoysagen
ndalals asmn atan basy Jemuah den

paramaya.

é
E

Nidat = (Jumlah skot2) x 100
90— 10076 = baik sekali
B0 - 89% « haik

0 -89 ;
<%

Maodul A Casrumun Py

qod Kelm X

136




b, Asesmen Formatif

Tugasn pembelayaran yang
dimila

1) Pesertn didik dibarapkan dagat
mendefingsikan wrtan  peoymmgga dengan
bk

2) Peserta chdik dapat dapnt mergidentifikas
lawtan  penyenggn  dsu bukan  lsutan
penyoagen  dengmn  tepat nelalui - data
penganatan dan dukisi kelompok.

3) Peserta dadik dapat menganalisas komponen-
kompanen huutan peuyanggn

Wkt pelaksusuan asesmen

Packs akhur perteninm 2

Tokuik asesmen

Teknk mesten yong diganakun - fes

Kemakan soal benkut dengan benar!
1 Benikut yang menipakan pasangan ssan-basy
A CHAOOH dan CH,000
B. HCOOH dan HCOO'
€ HNO: dans NHY"
D. HNO: dan NO;
E HFdF
2 Pemystamn  beribit  yang benar rentang
Larutan penyanges sdalal
A Mewmiliks kapasits lestentn
B Mampu mengatasi pesambahan  asam
dalam jumlak banyak
C Handl reaks: dun conpursn asam dan basa
Kuat

D Mawpe  mengatast  penapbaban  basa
dalmn junlsh teayak
E. Mampu mempertalankan pH sistens
3. Benkut yang termasik komponen pembentuk
larutan penyanggs adalah.
Ammmkaw

Mahul Adar Carumun Pymyungau Kol X1 Faue
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A (3) dam (13)

B (u) dmn (iv)

. (121) dan (2v)

D () dan {v)

E () dan (i)
5. Campumn besikut yung dapet membentuk

A 100 L NaOHL 0.1 M + 100 mL NaCN
01M
;meNﬂo.lM+lmeH(‘Nn.l
{
- 100 mL NaOH 0,1 M + 50 mL H:50,0.]
M

200 L. NaOH 0.1 M + 100 ml HC10.1
M

100 ml. KoSO4 (1 M + 200 ml. H:50,
0iM

LIRS - T o TS

Pedoman Penskoran
Setiap jawaban benar dihen skor makximal 10
Hitunglah jawaban yang benar, kesnudian ganakan rumns berikit uptuk
sengetahi mekal pengy Anda Lethadap matert Kegaatun Belajar

Nilai = (Jumlah skor50) x 100%
Komvers) unghat pengumsm:
90 - 100% = baik sekall 70 - 79% = cukup
2l s S =g

Pertemuan 3 Peinslp Keeds Larutan Penvangpea

?J) Vi '.'.‘f?./) H

Mol Adar Carumun Pymyungau Kol X Fowe



sebebum menming kegutan

3. anmmmmw

1. Pesertn dudik dungatkan kembal teckmit maten pengertian
dan komponen lamtan penyangga
2 Pendidik membenkan pertsuynan  pemmtic  kepada
pesertn didik berupa
* “Pernahkab mengonsums) mwasan soeonsc’
* “Kira-kun npakah ysng akan fegadi pko  kita
mesumbahkan atr yerak atan wir kagnur ke daluzmyn®

'endadik h
mmnupemndi&kmmhlmhm
puynmpbnblm-nnnuhuwhndmymp

kexja larutan penyanggn flevel ¥ P
dan simblik)

Taluap2 - Pendsdik msewnberikan keserpotin kepada pesertn dadik utuk
Menunuskan Hipotesas mmﬂdmmhmmﬁb«hﬁmbﬂkmm
siadali didik aman

Tatup 3 L mmpmammohmw‘
Meramcang Percobaan yang terdin dan 6 peserta didik dengan kenampuan yang
berbeds-beds
2. Peserta dhdik dsbenkan LKPD untuk @kenjakan
Tahapd Famdvﬂtmmnhnl.myqldm
Melakukm Percobann  pendidik bersama keloapokayn. feved ombolih)

Talup § -

I. Pendudik membunbing peserta chdik  umtuk i
mshﬂwmmymwmﬁk
hlww&mnlukmhdl hlowohynda

Mol Ajar Castusun Pymyungon Kol X
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3. Pendidik memberikan penpustan ataupies tveegkon(inmms:
wdaeg hestd deskust ks temadi pesbedaan hasal aatar
kelongpok

4. Pendidik wemberikan

Mawludn Pmﬁdtmunl-m dingzap aunnl mm
menyivpulkan Peserta duik dinjak unmk berdiskns: mengenai bal-bal apa yvang
telai dipelaiart i datins ustuk menyungulkin apa yane

2l

Refickn Pembelnjaran | 1. Besertn didik dinjak wnnik berdiskusi meapenal Baihal ape
ying belum dpahami teptang sabbab prinsp kena din

pertitungan pH lsnstan peryanggs.
2. Peserta didik diberikan penekman pemalaman bemuskng
Lober ) b,
3. Pesertn didik dibenkan soal ik tengukir petnlman
secar indwvid,
Tindak Lanjut Pesenta didik ditekankan kembalt bahwa peasbamen serbadap
Pembelajaran subbab mi adalah maten yang hams mereka pahann sebehin
masuk ke subbah selanjutnyn
Pentupan Pendsdik wemupn don penutup  kemnudian mwnplnl
nlmzba‘unkhnpunkhuuhmm
Terdapat dems benk kegsatan asesmenpemilaian seperti yang dapat dihbat pads tabel
berikin
No Jems Pentlazn Tekmk Bentuk Instrumen

Pemlnian Penslatian Pewslainn
I | Asesmoen Diagnostk Kognnf Tes Soal Tes Urnian | Torlanyrr

(rebeluon kegvalan
pembelajarani
2 | Aststoon Formanf Tes Seal  Pulihan | Terdamyrr
(reslah saty awhbh Gansds
difarkan)

¢ Asesmen Diagmostik Kognitif

1, | Waktu Pelaksannan Pada nwal pertemuan 3
2. | Tekmk asessnen Tes

Instrmen Asestmen Pguk  mennbki  sistem  peny
3 (NHyNH.") Tuliskan reakst saat penyan|

tersebut beveaksi dengan asam dan basa'
n Nﬂiu‘ nao’ q;—'Nﬂf CHAO
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Nikui ~ (Jusmlah skoc'2) x 100

90— 1007 = baik sekali
80 - 89% = hmk
W-89 = cukep
<% = komng

. Asesmen Formatlf

Tugasn pembelajaran yung 1) Peserta didik dibsrapkan dapat meneuitidkan

dimilny besw pH dan pOH luutan penyasgga
dengan benar

2} Peserta dudik dibamapkan dapot wenentukan
besamys pH dan pOH setelnh pensunbahom
sedikit  wsam,  sedikit  basa,  dan/atau

pensgencernn dengan fepat dan telin.
Waktu pelaksapann nsesinen Pada akiir pertemuan 3
Teknik asesinen Teknik asestven yang digunakan - tes
Iostramen asesmen Kenyakan soal berikit dengan benar!

1L Ke dadum 1 loter lorutan asun aseamt 0.1 M
yang pH-vya « 3 ditambahkan garao natrioem
asetat supaya pH-nva menjadi 2 kali sensula
K, msmn asetnl = 1 x 107 Gamn natriven
asetat yang ditambabkan itu sebanyak.

A 1mol
B 0. mal
C 0,00 mol
D 0,001 mol

2 Besar pH lwutan jika 50 mb  laratan
CHCOOH 0,1 M dicompwr depgan 100 ml
CH,COONa 02 M (Ka CH,COOH = 18 x

NaOH 0,1 M j;
6x107..
A 4+logh

|
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4 Pabmﬂnpnwhmmm;cooﬁl)l
(x.-lxno’)urwum M yang
umtuk membual baatan

banas  dcampuskan
buffer dengan pH = 6 achalah ..
A 21
B. 110
C 1w
Do
E 1l:10

5 Sobauyok S0 mb lautan CHCOOH 02 M
diconpwkan  deogan 0 ml  baswtan
CH,COON sehingpa diperoleh larman boffor
dengan pH =~ 4. Untek wesnbuat lnrutan byffer
tersebul diperiukan keasentrasi CHLCOON
sebesar (Ka CHZCOOH « 1 % 107)

A 001 M
B 0@M
C 02M
D 2M
E 0IM

Kuner Jawahmy

LA

L C

ib

4 E

5B

Pedoman Penskoran

Setinp jawaban benar diben skor maksimal 10,
Hirunglah jawaban yang benas, kemnudian ganakan rums benkot untuk
mengetalnng tngkat penguasasn Anda techadap maten Kegaatan Belajar

Nilai = (jumlah skori50) x 100%
Kosversi tingkat penguasam:
M- 100% = balk sekall 70 - 79% = cukup
80 . 89% =baik <T0% = kurang

Fevtesnuun 4 1 Praktilum Larwtan Peayangga

A TUJUAN KEGIATAN FEMBELAJARAN
. Paaudadskdmnrhkhpuhmmmm
b Pesertn didik cdapnt mengetalmi prmsp  kena p :

peanmbabian sedikit asam kut, basa kast, dnn perygncerne pad

Mol Adar Carumun Pymyungau Kol X Fowe
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ikt o e — = — —
Petmabaman kepada peserta babwa larmtan penyangga dapat dibuat dan nsam

= “Jikn frutan penyangga ditambahlomn sedikit ssam, basa, atan descerkan. spakah
benar pHayn tidok akan beruhah ™

I memww

sk

b & Sulah-tupemdldukmmwhuuum
scbebum menmlar kegiatan

3. Pendudik melakukan presensi unhuk mengecek kehadimn
pesertn didik,

4. Penddik mesyasmpaikan mjuan pembelajaran yang akan
dlaksanakan

1. Pesertn dadik dungadkan kembal terkadt msaten possip
ketja dan perhinngan pH lanma peayanggs

2 Pendudik membenkan pertanynan  pemantik  kepada
peserts didik berupa
“Jka lanitan penyanggs ditambabkan sedikit asam, bass,
slal dencerkan, apskah bemat pH-nys tidk  skan
berubab™*

3. Pesern didik menjawnb  pertauyaan  pemautik  yung
dsherikan

uhilnmihmnpm

Pendedik memberkan metivasi dan pemmbaman benmakna

1. Mmmnhnnnmummmm

Talap |
Mengadentifikns mernbenikom gambaran fenomenn di keliidupan sehar-ban.
Fenotens 2. Pendidik mengsrabloan pesertn didik untuk duduk sesuan
kelowpokuyn dan mengamati lembar kerya praktibum yaug
selnli dibugdoan.
Talap2 Pendadik mernbenkan kesempatan kepadn peserta ddek unruk
Menumusinn Hipotesis  mencar dasar tece: sebagni dassr merupmskan hip
Tabup 3 Setiap kelompok mernneang dan membsg fugss kepada
Mesmcang Percobann  setinp snggota kelompokuiyn sesum dengm peaktikum yang
akan dilakukan
Tahap 4 . 1. Pesertn  dichk w:wlmhm poaktikun  sesuai dengan
langkab-langkah yang
2 Penudadimmuhnﬂ
Tahap 5 © 1. Pendudik mmmmdwkuuﬂmmisu
Mengazalisss Data data hasil praktinn den menyelesaikan persoakm dalun

lembar praktikun
2 Peserta didik mempreseotasikan hast! prakidonm yang telab
Gdnlmkmdmnkelowoktm Mﬂ mnhlnlmhn\
& depan secarn berkelompok, kemuodian kelompok lnm

Mol A Casturun Pymyungas el X

143



eanberikin tngespan sl pertaynen stas tosil diskis
kelompok yang presentasi.

3 Pendidik membenkan pesymatan atsupuss mengkoafirmasi
wlang hasil doknst jika terjads yuhednu pendapat smtar

kelotpok.
4. Pendsdik membenkan apresinsi kepada kelompok yang welah
m&t_nngnm ‘
Pendsdik membiebitg peserta didik menyiepulnm hasil
pembelaparan ban ma.

Pendadik mengulas yang dianggap esessial atan penting,
Peserta dudik dingak untuk berdisknss mengenai lal-hal apo yong
telah dpdqm dan dsmunta ustuk menyunpalkion opa yang
peralel pada praktikam |
Poserta dichk dinak antak berdiskuss mengenas hal-lial apa
yqbcim&pahmhnw&nkmnl

Tindak Lamjut Peserta didik datekankan kembali baliwa seteleh praktikam i

Frtopot 038 Douti 1 gten semeyeciinis 3cpets Targ depst Al puda el
beriku.

No. | Jesis Pemlaian Tekmik Benmk Instramen

Pesalaian Penilaan Penlasan

I Asesmen Afeknl Obiservasi Lembar Teriampir
Observasi

L3 Asesmen Ohservast Lesbar Torlawmpir
Psikomotorik Observasi

a. Asesmen Afektif
No | Nams Peserta Aspek yang Disllal Jumdsh | Kode
ik 1 2 3 4 Skor Nilat
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| Prewert ik Devant daban nseagamlil etk

| Peserts dichk tilak smudsh patus sss

TOTAL

Krr)s Sama

Peserts dwkk serlibar akif dabim bekens kelowpok

Peserta didk bersedin melaksanakan migas sevaal
Kesrpakivim

Peserta ik bersedin setiberms bermna dalum sat
kedompok yimg menzalnnm keed it

u| nlulglale

Peserta dkbk menghargas basil kena aoggota kelompok

TOTAL

Peserta didik manipy ik nusslah

Peserta dickk ndak fan atws menghind 1A

Peserta dakk mampu mengambil kep

Pesertn didik bertangpime jawab

TOTAL

i

Pesertn stk mannpu mestnnuskan pokok-gokok
permaslaban

u|glnlulwinigin

Peserta dxdk mumpu metgungkap fakta yaug
ditituhikan dakun mwerrvelesikan sy Ik

Peserta dichk manpu messalth asgumen logs, refevan,
Ao whorat

Pesertn Ak dapat mempentmsbangkan kreditilinn
(Aepercaysun) satnber ot yaog diperolel

TOTAL

SKOR MAKSIMAL

Nu, Asprk vang Telonlk Pomilaian  Wakin Pesdlsinn
Dinikad

Tustrsmen

Pengamacan Proses dan Tagas

| Lesubar Observan

| Lessbar Observasi

Kreatf
Kerja Sama Peagamatan Proses dan Tugas
Mandin

Pompatnstan Tugas

| Lostitar Observas

e i

Hemalar Knitts Pengamasan Proses dan Tugas

| Lesubar Observas

_ Dtk Shor Porelehan
Nl = e Nab i 100%

Keternngan Kode Nilal ©
7501 - 10000 ~ Ssxgoe Baik (SB)
* 50017500 ~ Baik (B)
e 2501 - S000 = Cnkap (C)
* (0,00 2500 <« Kntaog (K}
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|| | I ! | |
3] I - I 1 |
Kelerangan ©
1= Akvites dhskusi 3 = Kenmmpom Presestast
2 = Kevowuniom vespon dengan pevtamyaan A = Kenjasatss dalnin kelomgok
Rubrsk Penflatan Aspek Psikomotorik
ASPEK INDIKATOR NILAL
Keseninen Porypmmia i Selissa Ik dan bessar 1-35
tospos denpan | Jowaban yaug rebevan desgen pertany s 18
Perasynin Mermwab sewsal desgan maten 1-3
Mengnitkm jawabo dengu Kebidupss sehri-lun 1-5
MAI.M)
Alavi Keterbibatan anggota kelomy 18
ks ’mrumy.u-u-mL 1-5
Mercarat vl disknsl dengan sstetmatis 1-5
Mempertatkan dengan sek saat berdaaks 1.5
TOTAL (Maks) n
Kemanpean Dy Ak dempatt peveaya disi 1-§
Presentasi mwmmmmht 1-8
j wakii pr 1 desgzan taik 1-5
Selunsh Lekarpek berpaetiagues 1 [
TOTAL (Maks) 0
A  Homiecia' siemubaints smg helo dabmrsnbwhebompok, | 15%
lam kelompok | Kesedisan melakakan tugas seviuai dengan kesepak 1-
Teshibar aknf dalaun bekena keloopok 1-5
Keterlibatan dalam penyusasnan lapocs 1-%
TOTAL (Maks) 0
TOTALSKOR 100
. Jemtah Skor Pevolehun
Nilu roey x 100%
Rubrik Penilalan Laporan Praktikum
ASPER INDIKATOR NILAI
Dusar Teord Mt minsal 3 sl 20
Mermaat 2 sitasi 15
Mesimal | sitani
Tidek satan
> ___TOTAL(Maky)
Hasil P Patulivan rage dan disestin detigan sty
" Kirag 1api Tetapt daserial dengn
Pequlisan roge tetapi tidak disertai desgzan
Petmlisem kurasg rapt dea DAk divertni
TOTAL (Maks)
| Doijawob dengan badk ks tepat, d
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Ehjww s denjpan bosk. nlmean Kuwatg sepn, dhan sesiisnl detgsen 35

texmy
Dijaw ol denjpan baik. alssn Kunitg wpsl. dan Tidak sesin 20
thesggan decri
Dijaw oty dempgan knrang ik, alo kuorang fepat, den odak 15
sesmi dengm teori__ Al
TOTAL (Maks) £l
Kestmpnlos Skt dan solaras deagan mjnas peakriows 10
Bertelo-tele tefau selams deogan saman poaktikum 8
Saghont teap 1k selaras aclacas desgan Ny praknlun o
Retelo-tefedan tidak wlarss dengan nywen podnikm 4
TOTAL (Maks) 0
Daltar Pustka | M 3 refs it jarnal atas bukn |
Merrasat 2-3 relimons dars fursal st boka anm wed 8
»Hmmlnkmhpﬂmhh L
L] | ref dan web 4
TOTAL (Maks) mn
Lampimn Laumpomm Jengkap dan disertai keterangm gambar 1w
Latnpeonn Kursg lengiag i3
Tudak terdapat hunpiren F]
TOTAL (Maks) 10
TOTALSKOR 100
Keterangan Kode Nilal :

o 7501 - 100,00 = Sangat Baik (SB)
o S001- 7500~ ik (B)

o 2501 50,00 = Cukup (C)

o 16,00 -2500= Kuarsag (K)

Foran Larutan Ponyanges
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2 Salah sstn peserts didik mempnpa berdo’s  bersuma
sebebmn menming kegiatan
3 Pendidik melakukan presensi wntuk mengecek kehadimn
4. Pendsdik usetsyasnpaukom ijuan perbelajarm yang akan
Aperseps 1. Peserta dudik ditmpatkan kembali lerkait nasten ssmn bess
2. Pendudik memberdin pertauyasn pemantik  kepads
peserta didik berupa
“Tubuh manusia mwemiliki lamatun  peovanggn vang
berfungs itk memaga pH daah Selam memaga pH
darah, -p; @ persn hrutan  penyangze  dalun

3. Peserta didik wenjownb  pertanyaan  pemantk  yung
dsberikan

Motivase Pendsdik nxub«ikn meotivasi dan pemsabamnn  benmakng
Tahap 1 . Femﬁdlr mcmbcnhu puudm lmhmp Larutans ‘
Mengsdentifikns peuyanggan  wmelalsl  demosstrast  larotan holnmc yihg
E ditnsbabkn jeruk wipts evel mabroskop don smboitk) |
Tabap2 - Pendudik metnberikan kesempatan kepads peserta dadik itk
Menumuskan Hipotesis  mengajukoan pertanysan dan membenkan umpan balik tentang ‘
_ apa yang sadal peserta didik amati, ‘
Tabuap 3 Pendsdik membagi p didik mesjadi 6 kek k kecil
Mermcang Pervobasy qudmhispuuudﬂkdnmmm
g  berbed-beda.
Tahap 4 - Mmawmwmmm
Melakuken Percobaan  lanutan penyargepea, bk dalem tobub msupin dalam dunss
Industri secars berkelowpok.
Tatap S . L Pendshk membunbing pesests dihik untk  menganalins

Metgaealisis Data lasil yang diperolels peserta didsk.
2

kel k lam membenkan tanggapan atan
mmwm-lkdmyngm
3. Pendsdik membenkan penguatan ataupun usengkonfmas

ulang basil diskusi ks terjnds wbednm pendapat antar

kelompok
4. Pendidik metmberikan apresiasi kepada kelompok yang telah
. preseutasi dnaktfmenanggan.

=1
Mengulas dan
menyimpalkan
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| Reflekyi Pembelajaran | Pesern didik dinjak nanik berdisknst mengenai bak-hal apa
yang bebum dipabann tentng subbab peranan  lanitan

PEnyRoga.
2 Peserta ddik diberikan pencksuian pemabansan bernsknn
tuster .
3. Pesena didik dibenkon soal vmnk peogiker pemahaman
seean mdvida
Tindak Lanjut Peserta didik dstekankan Kembalt baltwa pensabaman terhadsp
Tembelajaran suhbab ini adalah maten yang banss merekn patami sebelum
mnsuk ke subibiob selanjumya,

1. | Wakiu Pelaksanaan Pada awal pertemuan §
2. | Tekuk asesmen Tes
3 Instrumen Aseunen Sebatkan 3 contoh peran houtan penyangga
i dalnm sistem biologis®
Kusez Jawabin 1. Mewpertalankan pH daral
2 Mempertahankan pH camram wtrasel
4 3. Mempertahankin pH air b

4 Mendukusg kerja enam
5. Mencegah Kenssakan Lab
5, | Pedonsan Penilin Nikui = (Jumlah skot3) x 100
90 - 1007% = baik sekali

80 - 89% = baik

0 -89 = cukvp

<%

b
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'Waktu pelaksanamn asesmen Paca akhir pertemman 5
Tekmk ssesnen Tekk mestsen youg digunnkan © les
Instrumen asesmen Kenalkan soal benkit dengan benar!

| Lamitan penyasgen bekal yomg terdapol
atlire sel adalad
A NaHPONallPO,
B HPOJHIO,
C. HSOJHSO
D HCOVHCO,
E Na.COy/H,00;
2 Pabatkan pasmgan seayowa  dan  on
berikut!
(i) M:COy dan HCOy
(18} NH,, dan NHS
(1) HPOL' dan HaPOG
(iv) HNO, dan NOy
Benkut inl ymng bukan merupakan lbarvtan
penyangea tbub, yaitu.
A (1) dan {in)
B (ltz) dan (1v)
C. (1) dan (n)
D. () dan (i}
E () dan (v)
3. Sistemn  pemyenges  yang  bekega unmuik

A Jumlah HCOy meminglot
B Jumbah H200; menimgkat
€ Konsentrast H” meninekot
D. 1,00, teura nsenjnds CO- dan H,0
E. Pernapasan menpads lebih cepat
5. Berdkut bukan fangsi lenstan
dalam tubuh manusia, kecuali...
A Mewaga  masiknya  pelarat
selapus semipeneable

B Memags masuknya caienn ke dalam sel

| 1)

Maodul Ao Catusun Pamyungaun Kol X Fawe §
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berubali
D. mengaga kesetimbangau cairan yang ada
i huar sed dan di dalam sel
E  Moepertahankin pembualih darah
Kuner Jewaban:
LA
2.E
IE
4C
5D
Pedoman Penskoran

Setinp jawaban bevar diben skor nnksimal 10.
Hirunglah jwwsbon  yang benar, kevoudian  gunkan  imms  berikar vtk
wengetalun tngkat penguasaan Aunda tethadap maten Kegintan Belajar

Nilad = (Jumlah skor'S0) x 100%
Kouversi tinghat pengunsna;
90 - 100% = baik sekall 0 - 79% = cukup
80 - 89% =balk <% = kurang

{2 Salah sam peserta didik  memumptn berdo’s  bersuma
| sebebwn menmlni kegiatan
3 Wmmmmﬁ wengeock kehadiman

dipelajun pada perfentan selanjatnya
1 Pendiik memipin doa penstip kenuadian een !
sabimn sebagai sblir peabelypaom baning.

151
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MATERIAJAR

Bisakah knlin baywgkan bila tutmb mansia dusssuki zat vang mengneung s
atau hasa? Tentu saja jika tabuls nsasmssa pHooya tiba-tsha nask atas turun drasts akibat
masukuys Bruten asen ofan basa makn akin siwest betubays lnuges meoyebabk
kenmuan Sehmgga, rabuh massss hanss sebba retap dyaga kesermbangan kessaiansya
aton pH-nyn Untuk menpga kescimbangan asam tersebat maka tbsh manusia banss
wembiks sifal sebagai latan penyangsa atan buffer. Dengan adauya sifal kanutan
penyansgen, maks mbnl manosia depst nempertabankon pH walaupun nwenerimn
berbagat penmmbahan zat vang mengandung asam atau basa, Tubah manesia haros besa
mempertahankan derajal keasamanamya (pH) agar bisa memjalankan fungsiya serta tidak

hahurynkan keseh Dy ya sdalaly pada reakss pemecahan proten di dalam
wsan bunboog oleh enzim poptadase ynog aknn beggalan devgan batk jdon camn Lnnbusg
menpunyal pH=3 Oksigen dapat tenkat dengan batk oleh butir-buar darah merah jika
pH damb sekitar 6,1+ 7. Untuk menjoga agar pH lanstan tersebut bemda pacdn kssaran
angka tementu (etap) maka diperfukan suatu sistens yang dapat mempertahankan ok
pH. yakau larutan penyangge Lanetan peoyangga, memiliki pemn yang sangal pesting
dalom resksi-reaks koenpleks yang terjadi dalam isbub mamsss. Tuban Yeang Maha Esa
telalik mewberikan lovoan  penyangga dalom tbah mannsia ehmgge  kita  pamit
bersyukur. Dan penmparan diatas, makn kits bisa menarik kestmpolan pengertian dan
landan  peuymnges  Lamston penysuggn  atan bufer  adnlah  laruten yamg  dagat
mermpertalinakan pH tertentu terlmdap usalin nveszubal pH. seperti penandalion asau,
basa, stmipun pengenceran. Dengan katn laio pH lawtan penvasgea tidak akas berutab
secarn sigmfikan waloupun pada lanitan tersebee ditmpbahkan sedikil asamn kuat, basa
kunt stan lanutan tersebut diencerkan

Gawdar L. Devar " M e
v o penysagye HTETVO; daw ITFTS

Larmtan penyangga sering dikesal juga sebagw larutan bafor mempakan bautan
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yang ek mengabus  pervbabian pH o secnn signifikan,  meskipun  mengalaim
pengencersn stay mengnlann penmmbabian asam kunt sten basa kust dalam jumbab
terfenta [Sary, 2004)

Sementara i, meminyt (Chang, 2005), larudan penyanges mesupakan sty latan
yang terchiy ates des Kowpoosn yaitn st asa stan bass lensal don gacamyn. Dengan
sedakat pemambaban asun stan basa, pH delam larutan akan koostan. Dengan kata lmin,
Latuttnns penyanpga dapal digvmnkan untuk mempertahankan pH sstesn, seperti haloya
vang serjsdi dalmn mbed mmnmsia

# Macam-macam Larutan Peayangga
Berdasarkan keoponen penyusismyn, lantan penyangun &bap menpdi dua, di
antarsnyn mialah sebags berikut

Larween Pevpanggs  Carsse Pevangpe
Aian Raa
0 Aam Lonas B Aass Knipapn

| Lamtan Penyangga Asam
Swaty larutan penyangen dunggap bersifal asun jka daban peraliustanays
mencamparkan asam lemah dan basa komugasmya (asam yang telab wendonorkan
satu protormyn, ion H"), Comols larutan dwffer nsam adadali  campursn HOOOH dan
HCOO  Dengan HCOD mermpakan basa kemjuigasi diperoled dan anion knutan
garam, seperts HOOONA (San., 2020)
2 Lamtan Penyaogga Basa
Swaty langan penymngzs dsngpap besifat bosy pka dalam permhuatanmya
mencampuarkan basa benah dan ssam konpugnssuyn (basa yang telb menerma sats
prosaemyn, won H). Contoh larutan buffer basa vang terbentok dan campuran NHOHR
dan NHy" Dengan NH4" inerupaian asam konjugasi diperoled dan katon barutan
garnm, seperts NHCl dan lnooys (San, 2020)

#~ Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Sehagar larutan yang dapal mempertatankan pH sstem, luntan penyinngen metmbiky
privssip kena sebagat berikut.

Mol Adar Carumun Pymyungau Kol X Fowe
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| Laratan Peoyaoges Asan
Lamitan penyargpa asun akan mempertahankan pH<7, meskipun dalan prosesiya
mengalami pergesernn kesetimbangan sebayai besikut
o hka dstambah asam
Lamutan akan bergeser ke ki, sebab o H* bermambaly. Contalimya
CHOCOO (agy + 07 ag) = CHLOOH 09
Dari reaks di atns, joo H™ yang ditmnhshkon dinetabisy oleh CH:C00 |, sehimgga
konsentrass on H® hdak mengalum kesetimbangan bane akibarnyn mbs pH

[
e~ .

@ nemne
®ORIB0T &

b Jika ditaisbsh baso
Lamtan akan bergeser ke kanan, scbab son OH- yeng ditambabkan skan
bentuk air setelsh berenks: dengan jon H* Comolerys -
CHWCOOT (ugg * O oy 82 CHCOO o9 + HO
Dan seaksa i atas, 1on OH- yang ditebalikan desetralisr oleh nsam lemah

COOH, sehmggn konsentrasi swon H° tidak mengalons kesetipbangan ban,

¢, Joka dsescerknn
Ketika detamtalkan ax (diencerkan), asam demah akan mengnlans peningkatan
derajal jonssasd, sehinggs jumlab jon H™ juga akan sensskin bauyak Namw,
karena bestmmbalinya volume maka pemmgkatim swon H™ tidak akan terlaln
berpengands, selungga milas pH dumgpap kovstan. (Sen, 2020)
2 Lamtan Peuyangpes Buass
Larutan  penynngge  basa akan  menpertahankan 1.
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prosesaiyn teogalanms pergesertn Kesetindaagin sebugad berikt

A, Jika detambak asam

Lamtan akay bergeser ke kman, sebab jos H* akau mengikat won OH atan
kompomen basa. Contol:

NHag« H g 2 NH( a9

Dan reaksi di mas, 1on H yang ditawbalikan dmetralisie obeh NHy | sehiogpn
konsengas joa OH txdak lami & bangen buni, akibatnya nilai pH

b. Jika dstambah basa
Larutan skin bergeser ke kin, sebab OH yuog ditnmbabion akan berenks dengan
komponen nsmm. Contolinya -
NH" ug + OH g = NHy g + H:Opy
Dari reaksi dis atas, son OH yang dstambabkan dinetralisir oleh NH., sehingpn
konsentrast oo OH tadak mengalaim Kesetunbangan bary, akibstoya mla pH
dsngpap Konstan.

Ketikn ditmmbahkan air (diencerkmn), basa kexals skan mengnluni penmgkatan
derajat tonisasi, sehingga jumlah 100 O mga akan semakm banyak Naonm,
ltrena benmpbatmys volune maks pemngkatan o0 OH' udak akan rettalu
berpenganh, schingga nilat pH dSanggap koostan. (Sari, 2020)
# Pestatumgan pH
Berdasarkan p Hend. Hasselbalch, perhinungan pH lsrutan penyangga

Mol Adar Carumun Pymyungau Kol X Fowe




adaluli sebagas benkut (Chang 2008):
a. Larutan Penysnggn Asam

Mol dsem lemnk

[H7] = Kax

mal anes kan jugan Reteranipn |
pH~-Jog (H'] [H] = komsermrni jou 1
Ka = koosus lossesi aiass leunh
b. Lurutan Peyanggn Brsa K5 = omis i s Ik
it ol B Lemak 10H ] = kamsscnitenal be 081
[0H] xbx-ﬂ-—hnp'ul
POH = - log [OH"]
pH= 14 pOH

# Peran
Dalmw kehidupan sehiari-hari, ata tidak pernab bisa lepas @ luutun penyangga,
ekt beberaps p lautan penyacgan, yatu
& Larutan penyaczes dalam tubul makhlok hidop
Tubuh mokhluk badup memeriukon pH koostan, terutamn seperts pH danab
wanusa yang bemda pada kisaran 7.4 dan pH couwan lambumg yang beradn kisaran
LS. Sat mengoosun maknun vang terlaly nsnn slan base. maka seayaws alans
dalam tubul akun berpenn sebagai lumtan penyanges uurk mempertahnnkan pH
agar organ dalam tubsh Gdak wengalami kenusakan, Senyawa yang disaksnd,
meltputt hensoglobin, karbowat, fosfat, dan mir lodah.
Sclam pada manusia, penggunann Btan peuyanggn Jogo mampa merobanit
mempertabankan pIl medsa tanmm wtuk pertumbahan tasammn Wdropomk
b ludustn farmast
Beberapa komposta obat-obatan penghilang rass uyert, dapat membunt pH ribub
mengalami pertaban dion menyebabkan nsiko penggnimpalan Gamh, oleh sebaby it
dalamn pembuaatan obat-obatan di mdustn fanmasi akan ditambahkan dengan semyawa
yaerg berpernn sebagai larutan penyaoges, seperti MgO munpan ssan-bass kowjugas
semyawa fosfat
< Analisis kumn
Dalam mwelskukan amalisis kenia. bask analsis kuanttatf kualstatf. atan
pemisaling seuyawys wnnys diperbikan pH oyaug konstan (letkontrol), selungss

Mahul Adar Carumun Pymyungau Kol X1 Faue
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dipertukan lnrita penyinges.
d. Mikmobickg

Lautan  pemvangga  membantu  mempertalaskan  pH - medium  tumbeh
mkroorganisane, bak Hoghup penelitian mapun industn. (San, 2020)

nmnmmu
Buku Panduan Penduhik Kunin ik SMAMA Kelas XL Kementeran Pendidikan.
Kebadnynan, Riset, dan Teknobogs 2022

Baban Bacaan Peserta didik
Buku Siswn Kimia untuk SMAMA Kelns X1, Kementenan Pendidiom, Kebudayaan,

Buffer i larutan penyungga, Mrutan yang mempertaliankan pH

Asam Lemah < Senyawa asam yang dakim larutannya hanya sediiot tenonisas)
menjadi fon-tonnya
Basa Lemah 1 Senyawa basa yang dalam lartannya hunya sedikit terfonisisi

monjadl los-lonnys
Asam Konjugasi 1 basa yang telah menenma peoton flon H*
Basa Kanjugasi +asam yang telah mendonorkan proton fon M

Aaion + lop bermuatan negati!

Kation vlonnng beemuatan posatif

Derajat K suatu larutan

Derajat lonisasi lmmhbxmmgwmlnﬁd:umlnhhm

milasmula

7 cu-n;.n_znos Kivel daser K owsepehomwy: ut Edtst Ketga Jitd 2 (E, Semsmruata, Ed,
S S. Achmadi. Trams . drd ed.)
Petruct, RH. & Swuina. 1999, Kimta Daasar Prinvip dan Terapan Modern, Iakatts:

Exlangga

Purba, M. 2007 K 2 wenik SMA Kelas X7 Jakara: Erlaogga

Permana. 1 2009 Memabam Kimia 2 SMAMA untuk Kelas X1 Semester | dan 2
Program lou Pengeradman Alam. Jokartn Pusst Perbukian  Departernen
Pendidikan Nastoeal

Respaty 1986 Pengantar Kimin Orvganik. Aksara Baru - Jakarta

Sudemo, U & Mitayani, N. 2014, Bukn Siswn: Kimin untuk SMAMA Kelas
Kusskubun 2013 yang Disempumakon, Pemimtan Malenatika dan

Al Jakarta: Exlangga.
St N 2000 Modwl Pembelgaran SMA Kimia. Diveksorst Jenderal PA
DIKDAS dan DIKMEN.

Mol Ao Catumun Pamyungan Kelis X
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Lampiran 5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

ROHIMATUN NISAK

LKPD

LARUTAN PENYANGGA

Untuk SMA/MA®

Xl

Semester Gasal
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Kelampok:
Nama Anggota

noa W N

Cagaian Pembeinjaran

Melalul pembelajaran inkulrl terbimbing berbasis Mult! Level Ropresentas| {MLR),
Peserta dubik diharapkan dapat defimiskan larutan penynngpa dengan bak.
Peserta didik dopot dopat mengidentifikasi larutan penyangga dan bukan larutan

peuyanggn dengan tepar m:wul dm pcnumlm dan diskusi kelompok.
¢ Pesertn duhik dapat 1 P larutan penynnggs

o
Menpidentitssi Fenmmena

Kaltan sudah paham konsep asam dan basa pada mater] sebelumnya Nah, bisakah
kalian bayanghkan bifa tubuh ki zat yang dung asam atau basa?

\u hogd

lmnur Kw/]cr dnl-n Dnmh ll ;

o
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Tentu saja jila tubuh manusta pH-nya tiba-tiba nalk atan turun drastis akibat
masuknya larutan asam atau bhasa maka akan sangat herbahaya hingga menyebabkan
kematian. Sehingga, tubub manusia karus selalu tetap dijagn kesesmbangan keasamannya
atau pH-nya. Untuk menjaga kesolmbangan asam tersebut maka tubuh manusia harus
memilli sifat sebagad arutan penyungga atau boffer. Dengan adanya sifat larutan
penyangga, maka tubuh manusia dapat pertabankan pH walaupun menerima berbagai

penambahan zat yang mengandung asam ataw basa. Tubuh manusia barus bisa

I hankan derajat k v (pH) agar bisa menjalankan fungsinya serta tidak
membahayakan keschatan Diantaranya adalab pada reakst pemecahan protein di dalam
asam lambung oleh enzim peptidase yang akan berjalan dengan baik ji%a cairan hmbung
mempunyai pHel. Oksigen dapat terikat dengan baik oleh butir-butie darah merah jika pH

darah sekitar 6,1+ 7 seperti pada Gambar 1 sel darsh merah.
e

o.
Morumusian Mussiah
Buatlah r lah genai larutan penyangga berdasarican ilustrasi di atas!
‘.
o.

Marancang Bputesly

Buatlah hipotesis somentara mengenad larutan ponyangga berdasarkan flustrast di atas!
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Carilah informasi dari berbagal sumber belajar untuk menjowab pertanyaan
berikut!

a Apekah pengertian Larutan Penyangga?

b, Sebutkan komponen pembentuk larutan penyangga!

¢ Hagalmana mombuat larutan penyangga asam dan basa?
d. Apasifat larutan penyangga?

@ Perhatikan gambar berikat, manakab vang tdak termasuk larutan penyangga?

[




162

Presentasikan basil diskus| dengan kelompokmu di depan kelas! Evahuasilah hasil diskasi
yang telah dipr stk |

Buatlah kesimpalan dari hasil diskuss hari inil




Kenalkan soal plihan ganda berikut dengan benac®

Benkut merupakan pasangan asamn-basa konpugast, &

A CHCOOH dan CH,COO

B. HCOOH dan HCOO

C, HNO, dan NHy

D HNO, dan NOy

E HF dn F

Pemyatsan benkut yung benar lenting bastan penyanggn adalals
A Memihk kopasitas tertem

B. Mampu mengatas) penambahan asam dakam jumbab banyak
C Hudnﬂtdmmpunn asam cn basa Kuat

D, Mamp bahan basa dalam jumlah benyak
E. Mampu mawcnlunknu pH sistem

Benkut yang sermasuk komponen pembentuk lanitan peoyangga adalah. ..

A Asam Jemab-basa konjugstuya
B. Basa lemab-garam basa

€. Asam Jomah-basa kemah

D. Asam kwmt-basa komjugatnyn
E Basa kvat-asam kuat

. rmm;mm.mhm-

.A—‘— . b —
- . ....-. LI —

Koy rl.,’%, ki oleh gambs
A () dan (m)

B. (1) dan (1v)

C. (1) dan (v)

D (iv) dan (v)

E (v)dan (i)

Camparan benkut yang dapat membentuk lamstan pepyvangga adakab, .
100 mL NoOH 0,1 M + 100 ml NeCN O, I M

100 L NoCN O M = 100 mL HON 0,1 M

100 ml. NoOH 0.1 M + S0 mL H:S0. 0,1 M

. 200 mL NeOHOI M ¢+ 100ml HOIOL M

100 ml K:SO: 0.0 M+ 200 mL H,SO. 00 M

HEnE>
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Kelampok;
Nama Anggota:
L
2
3,
4
5.
LN
o
Copamn Pembetajnren
Peserta didik dibarspkan dapat mengetahui prmsip kerja larutan penyangga
b Peserta didik dapat menentukan besar pIf dan pOH larutan penyangga dengan benar
¢ Pesera dudik dibarspkan dapm menentikan besamya pH dan pOH setelah pennmbahian
sedikit asam, sedikat hasa, dan/atan pengenceran dengan tepat dan tedity
o

MengidentiNiasi Fanamena '

Mata adalah organ  pengelihatan  yang
sensitif. Saat mata  kits bermasalah  seperti
mengalami mats merah, mats kering dan masalah

mata fain kita memeriukon obat tetes mata untuk
manyembuhkannya,

Obat tetes masa merupakan sediaan sterll
berupa larutan atiu suspenst yang digunakan pada
mata dengan cara meneteskan obat pada selaput
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lendir mata disckitar bola mata atau kedopak mata. Ohat tetes mata adalkah salah satu contoh
peranan larutan penyangga. Obat tetes mata yang kita gunakan mengunakan sistem larutan
buffer (laratan penyanggn) agar pada saat diteteskan ke mata manusia, dapat diterimi oleh
kondisi tubub manusia. pH pada obat tetes mata barus disesualkan dengan kondisi pH
manusia agar tidak menimballan bahaya.

Pada obat tetes mata digunakan sistom penyangga basa. Penggunaan sistem penyangga
basa ik harus didasarkan pada kondist tubuh manusia. Alr mata normal mempuanyal pH
kurang lebih 7.4, sohingga secara Ideal obat vetes mata harus mempunyal pH yang sama
dengan pH alr mata. Apakah yung terjadi jika obat tetes mata tidak memiliki pH yang sesual
dengan mata? Hagaimanakah prinsip kerja dari larutan penyangga?

Merumeskan Maseiah

Buatloh ramusan masalah mengenai larutan penyangga berdasarkan ilustrasi di atas!

Buatlah hipotesis se a mengenai larutan penyang berdasirkan Bustras di atas!
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Diskusikan beberapa pertanyaan di bawah ini bersama dengan kel kmu!

1. Simaklah video di bawah mi

Video Pringip Kerta Larutan Peovugge

Berdasarkan video di atas, bagaimanakah prinsip kerja larutan penyangga? Gunakan sumber lun
untek menguatkan pendapatin!

a. Prnsap Kena Larutan Peayangga Asam
. Jika ditambablcan Asam
i Jika ditambabicsn Bass
ik Jika dienceckan
b Prinssp Kena Larutan Peayanggs Basa

i Jika ditambabkan Asam

il Jika ditambablkan Basa

ur Jika dienceckan

2. Berdasarkan p Hends Hasselhalch, perhitungan pH lamtan pesyangga
sebagai benkut (Chang, 2005):
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# Larutan Penyangga Assm

lu'l =Kax Mol asim femak

IS Ty Te— Keterangan -
- A
kil (7] = konsentrasi son '
# Laruten Penyanggn Basa Ks = koastanta ionisasi asam lemah
Kb = konsmnia lonisass basa lemab
(OB~ Kb e
[OH7] = konsentrasi wn OH™
POH =« - log [OH)
pH = 14 - pOH
Contoh Seal :

Jika 50 ml CH3COOH 02 M dicampur demgan 50 ml NaOH 0.1 M dengan Ka
CH3CO0H = 107, makn berapa pH laratanoya?
Pemywlesalan :
Mol CHAOOH = Mx V=02 M x S0 ml = 10 mmol
Mol NaOH =M xV =01 Mx 50 mL = 5 menol
[ekarenakan asam lemah berteznu basa kuat, maka hanss dilutung MRS-

nya terlebsh dahuly sehagai berikut -
CH/OO0H + NaOH ~+ CH/COONa + HO
M 10 mmol S mmol - -
R -5 mmol -5 mmol +5 mmol =5 mmol
S 5 mmol 0 5 mmol 5 mmol
0 i S e b = y
] = Kax e pH=-log [H']
8 ook pH = <log IO
[H]=10°x
[ pli=5
[H]=10°x 1 =10°
Jadi, pH larutan tersebut adalab §
Selesaikan soal berikut!

a, Sebanyak 50 ml asam format HCOOH 0,1 M direaksikan dengan 25 mL N.
Hitunglah pH larutan yang dihasilican! [(Ka HCOOH « 104)



b Suatu campuran penyangga terbentuk dart 500 mL kratan HCOOH 1 M dan 500 mi,
larutan HCOONa 1 M. Jil larutan penyangga ditambahkan dengan 100 ml, HaS04
D05 M. Hitunglah pH larutan sebelum dan dah penambaban HaS04!

Presentasikan hasil diskusi & kel kmu i depan kelas! Evaluasilah hasil diskusi

o ¥
1 '

yang telah dipr

Buatlah kesimpulan dari hasil diskusd hari ini!
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Kenakaa scal berikut dengan benar!

e

10. Scbunyak 100 mL larutan penyanggs meagandung NH, (Kb = 1x107) dan N}

Schanyak S0 mL asam format HCOOH 0,1 M dieaksikan dengan 25 mlL NaOH 0, M.
Hitunglah pil laratan yang dihasilkan’ (Ka, HCOOH = 10)

. Ke dalam | Iser beratin ssam asetat 0,1 M yaog pH-nya < 3 ditambahkan garsm satrium ssetat

supaya pH-aya menjod 2 kali semela, K, asam asetat = | x 107, Garam matrium asctst yang
ditambahian ity schanyak. ..

. Sehapysk 0 ml. hrwtan HON 0,2 M dareaksikan dengan S0 ml. larutan KOH 0,1 M, pH larutan

yang terbenituk adalah . (Ka HON =2 x 10

Hangs pH camgruran antars 100 ml bevtun CaH«COOH 0.2 M dengan 100 mal lnratan NoOH
0,1 M jsikn diketahis K, CRHCOOH = 6% 107,

. Perbandingan volume krutan CH/COOH 0,1 M (K = 1 X 107) dans NaOH 0,1 M yang harus

dicamgurkan worok membuat lamtan buffer deagan pH = 6 adalah, .

. Scbunysk 50 ml krutan CHCOOH 0.2 M dicampurkan dengan S0 mi. larstan CH,COONa

selungga diperoleh larutan beffer dengan pH = 4. Unik memboat larutan dayffor tersebut
diperiukan konsentrasi CH;COONa sebesar. (Ka CHL,COOH = | x 107)

. Ko dalam larutan hass bemah LOH ditambahkan padaten garam L.SO: schinggn konsentras:

larutan LOH menjodi 0,1 M dan kossentons: 150 0,05 M, Bila Ky basa LOH < 10-5 maka
pH campuran adalah. .

. Sebanyak 50 ml larutan NHAOH 0.2 M dicampurkan dengan 100 ml lartan HCI 0,05 M

sehinpgga dperoleb lannan buffer. Jika diketahus Kb NHIOH < 107, berapakah pH lacutan™

. Peshatikan percobaan df bawals in!

campuran
tersebot? (Ka asam asetat = 18 x 10, Mr NaOH = 30 g/mol, log 9

=095)

250 ml. asam asetat 0.3 M

5000 trgg 1o I
l dckads | fika kedua 7t dioatas dwampurkon, benspakab pH
<>

nasing 0,1 M. Tentukanlsh
o pH laratan tersebur!
b, pH larutan setelsh ditambobkan | mL HC10.1 M?
¢ pH lanstan setelah ditambahkan | ml NaOH 0,1 M!
d. pH lanstun setelsh ditambablkan 50 ml air murni!
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Lembar Kerin Pesenta Didik 4

Kelompok:

Nama Anggota:

8. Peserta didik telah melakukan praktikam membuat Janstan penyangga.
b Peserta dedik dapat mengetabul prinsip kerja lanatan penyangga (pengamh pennmbabian
sedikn asam kust, basa koat, dan pengenceran pada larntan penysaggn)

Amatilah video di bawah Ini!
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Buatlahr lah genal larutan p gia berdasarican (lustrasl di atas!

Merumisken ligotesis

Buatlah hipotesi ] kah yang termasuk larutan penyangga dan bulen
larutan peayanggs!

Merancing Percobaas

Rancanglah percobaan sesuai dengan video di atas!

Praktikum Larutan Penyanggza

L R




172

Carn Kerja s
1. Percobaan Larutan NaCl
2. Masukkan 20 ml Larutan NaQl ke dalam gelss kimia.
b, Ukur pH Jarutan dengan ...ovvivee...
Bagi larutan tersebut ke dalam 3 tabung reaksl, masing-masing 5 mL.
. Berilabel A B.danC
. Tambahkan 1 tetes HCI pada tabung A
Tambahkan 1 tetes NaOH pacla tabung B.

Tambabkan 5 mL aquades pada tabung C,
. Ukur pH ketiga tabang menggumnak

a o

T &8 ™ 8

-

Catat hasil yang diporoleh,

2. Percobaan Larutan Penyanggi Asim

. Masukkan 10 ml Lanatan ... dan 10 mL Larutan ... e dalam gelas kimia
b,

¢ Bagllarutan tersehut ke dalam 3 tabung reaksd, masing ing 5 ml.

d,

“ R e MY e

|

2

h.

L

3. Percobaan Larutan Penyangga Basa
a. Masuklan 10 ml Larutan ... dan 10 mL Larutan ... ke dalam gela
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Mulakukaa Percobsan
Longkapl sesual dengan hasil peng kelompok
~ Data Pengamatan
Larutan pH Awal pH Pembuatan Larutan
HC NaOH Aquades

Larutan manakah yang memiliki pH stabil?

Bagaimana prinsip kerja larutan penyangga?

Tuliskan reaksi pengionan dari ketigs larutan di atas!

a  Larutan NaCl:

b. Larutan Penyangge Asam :

¢ Larutan Penyanggs Basa :

4. Hitung besar molaritas dari CH3COOH!

5 Buatlah kesimpulan berdasarkan praktikum yang telah dilakulkan!

W

Meanganaisis Bata

Pr ikan hasil diskusi d ked kmu di depan kelas! Evaluasilah hasil diskasi

ApA! ¥

vang telah dipresentasilican temanmw!

Buatlah kesimpalan dari hasi] diskusd hard ing!
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Nama Anggota

PR S &

-

o

Peserta didik dib kan dapat fentifikasi peran lamutan penyanggs dakam tubuh
makbluk hidup dan indastn

ol

Simak video bortkut!

i .-
 H2COs + He0 +» Ha0" + HCOY

BUFTER

P aw 2wwn pemmnag ges sbelons danid
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'™
Merumusk an Masaiah

Buatlah rumasan masalah tentang apa ssja peran larutan penyangga berdasarkan video di
atas!

lah bip g apa saja peran larutan penyangga berdasarkan video
di atas!

Diskusikan beberapa per i b h ini bersama dengan teman kelompolomu!

24

1. Apa saja perun larutun petyangga dalam tubuh manusia?

2. Bagaimana reaksi sistem penyangga dalam tuhuh manusia?

3. Selain dalam tobuh manusia, sebutkan peran lanitan penyangga dalam kel
soharl-hari!
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..

Presentasikan hasil diskusi dengan kelompokmu di depan kelas! Evaluasilah hasil diskusi
vang telah dipr 13 g

Menyemn Kesnjmizn

Buatlah kesimpalan dart hast! diskoss hard ini!




Kesjakan soal berikut dengan benar!

Larutan peayanggs berikut yang terdapat dalam sel adslah.,
A NuHPONaH POy

B. HPOJH:PO,

C, HSOVH.SO

D HCOVHCOy

E. Na:m)'":CO,

Perhatiknn passagann seaywwn dan on benkut!

(1) HACO, dan HCO:

{11} NH, dan NHL*

{iia) HPOW® dan HoPO

(1v) HNO; dan NO,

Benkut 11 yang bukan merupakan lestan peayangga tubeh, yaitu. .,
A (s) dan (1)

B. {in) dan (1v)

C. (1) dan (1)

D. () dan (1)

E. (u) dan (v)

Sistem penyangga yang bekern watuk mempertahankan pH air ludah adalals.
A HCO OOy

B. HPO/ PO

(2% ":POJ .'FO;‘

D. CH,COOHCHL, 000~

E. HCOyHCOy

. Pemyatsn yang kurang tepet ketika metabolism tubuh wkat adalah...

A, Jumlah HCO, meningkat

B. Jumlah HACO, menmgkat

€. Rossentras: H* meningkat

D. HCOy versi menjadi CO: dan HAO

E. Pernapasan menadi lebsh cepat

Benkut bukan fongsi larutan penyangga dalam wbuh manusia, kecualy,
Menpaga masuknya pelarut melalus selaput semipermeable
Memaga maseknyn carrun ke dalam sel

. Metgaga pH damh agar tidak basyak berubab

menpgeas kesetumbangan cairan yang ada i huar sel dan di dalam sel
Mempertahnnkan pemnbulub darak

moopy
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Lampiran 6. Hasil Validitas Ahli

P )
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES MATERI LARUTAN PENVANGGA
Nama = Rohimates Risak
NIM : 2108076031
Program Stadi = Peadidikan Kimia
Judul Skripsi < Peogaruh Mode Pembelajaran Inkuird 3 Mot Level Representass

[MLR) terbadap Pemadaman Konsep pada Matert Larutan Penysogey
Validator + Lis Settyo Nisgrum, M. Pd.

A Tujusn
VMHWNMMM‘M kan apakah keselurub telah
vahd/akzrat untuk dapuat diperge dalam pengaebiles data penelitias.

B Petunjuk Peagisian

1 Bapak/fa dlmeh 4 Akanor den: ds cal

thhﬂwmﬂn’umﬂﬂnmm
Kriteria skor pesilaian :

Skor 1= Tidak Ball
Skor 7 = Cubsp Balic
Skor 3 = Culup Balk
Skor 4 = Daik

Skor 5 = Sangat Haik

2 I mesarut [bu/Bapak ada yang peria diperbaiki mohon mesuliskan sirss pada kolom yang
tefah disediakan/langsung pada naskad seal.

C Penlialan

Ne. Indikator Penilaian

Penilatan lsi (Content)
Kesesuman seal dengan ladikator capatan pembelajaran Vv
Kesnsusian weal dengan Indikator pemshastan kossop v
Kesesuatan soul dengan Indiiator scal yang ditestulan L/
Batir seal telah multi devel repe i \/
Pendlaian Konstruk

Menggunalan kata tanya atau perintah yang menuntut Jwaban
urakan

Terdapat petusjuk yang [elas tentang cara mengeriakan sosl V4
Setiap butir soal saling Independes dan tidak bergantung denpan y
butir bin
Tabel, gambar, stes yang sepenisnya disapiam deagan jelas dan \/
tertaca

Seyt) Badasa

Bahasa yang dgunakan keorunikatil

Sesual dengan kaidak Babasa Indonesia yang badk dan bake

Butir soad tidak bermakna ganda stas smbigy v
|
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D, Kementar dan Saran

me, ‘MH,«,,HM flowin !

E Kestmpulan
Scteich okl prseion dos velidsnltor g sty s, B Mopel sushus Whiek
menebalian angka di bawah el
1 Valid untuk diufl coba tanpa revisi

@/‘lummﬂﬁl‘ﬂ-mm
3. Tidadkbelum valid wcuk diegf cobakan karena masth bamyais rovist

Semarang 30 Marwt 2025
Validator,

Lis Settyo Nisgrum, M. Pd.
NIP. 199308182015032029



LEMBAR VALIDAST INSTIUMEN TES MATERS LARUTAN PENYANGEA

(MLR)

PO oy

Nama + Robimabin Nisak
Nim + 2100076051
Program Stedl  : Pendiddan Xmis
o Seripst 1 mmwmr«m&n Mudel Leved
Konsep pada Matert Larutan Pesyanges
Valudasor + Julia Marchiya M. M,
A Tejpsan
Vidicant ol bertugime entuk melidat die rpobat i

3 Bapak/Bu dimoh kan peniiaian pada setiap Indkaior desg
tngkat peni&alan yang sestiat,
Kriteris skoe pesllaian :
Skec 1 =Tidak Dol
Skoe 1 = Culup Baik
Skor3 = Cukup Balk
Skor é = Bk
Skor§ = Sanger Baik

beriie tanda cek (¥) pada kelom

2 ik menurst Ihu/Bapak ada yeeg perfiu diperballs mobon meeulids saran gada kolom yang telah

disedakan/langswng pada naskah secl
C. Penilatan

No. Indikator Penilaion

Penibaian Isi (Cantent)

Kesessaian soal dengan (ndihator capaian pombelagaren

Keseszalin s0dl dengas indikator pemsataman boosep

KK

Xesesuaan soal dengan mdikator soad yamy ditestelan

Batir soal telah mesuxt multt devel represeetast

Penllaise Konstruk

Menggunakan kita tanya st perineah yang menumul pwaban uraisn

Terdapat penunjuk ¥y jekss tantasy can swogerjakan sou

<

Seciap butlr soal sating independes dan tak b &

hin

Tabel, gambar, mmmwmhmmmm

<

Seg) Rahasa

Hahas yang digueakion komuniusil

Sesual dengan kaldah Bakasa Indeaesi yang batk dan take

Butir soul tidak bermakea ganda ataw smbigy

<<

182



Homentar dan Saram

Berbaks gambar yang  belum yelas menggambodan  MLE
dari materi landan perpangg s

Satedak melskukan penilaias dan validast torhad, e /Bapak mohoo urtuk semsdalian asgia di
bawah int

1. Valid watuk diufi cob tanpa revisi
@mammnmmm«m
3. Tiddak/helun valif untak @il eobakan karves masih banyak rovis

Seroarang. 1 Maces 2025

JuSa A8
NP 309020201993 201 4

183



184

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN TES MATERI LARUTAN PENYANGGA

Nama : Rohimatun Nisk

NIM + 2108076031

Program Studi : Pendidikan Kisvia

Judul Skripsi  : Pengaruh Modol Pombelajaran Inkuiri Terblmbing Herbasis Malt Lovel Representast
(MLR) terbudap Pemahaman Konsep pada Mater! Larutan Penyangigs

Validator 1 Retno Nurcabyond, S P Gr.

A Tujuan
Validasi inl bertujuan ustuk metihat dan memuteskan apakah keseluruban (nstrumen telab
valid/akurat untuk dapat dipergunakan dalam pengambilan data penelitian,

B. Petunjuk Pengisian

1 Bapak/ibu dimohon membersican peniiaian pada setiap indlkator dengan memberiian tanda cek
(+) pada Xolom tingkat penilalan yang sesual.

Kriveria skor pendlaian :
Skor 1 = Tidak Bask
Skor 2 = Cukup Baik
Skor 3 = Cakup Baik
Skor 4 = Baik

Skor § = Sangat Baik

2 |ika menurut Iba/Bapak ada yang perfu diperbaiki mohon menulisksn saran pada kolom yasg
elah disedlakan/langsung pada naskah snal.

C. Penilalan

No. Indikator Penilaian

Penitalan isi (Content) f
Kesesualan soal dengan indikator capaian pembelajaran
Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman koosep
Kesesuasan scal dengan indikator scal yang ditentuban

Butir soal telah memuat multi Jevel representas

Penilaian Konstruk

Menggunakan kata tanya atan perintab yang menunsut jawaban
uralun

Terdapat petunjuk yang jelas % cara mengerjakan soal

Setlap butir 2oal saling indopenden dan tidak bengintung dengan i
butir lain

Tabel, gambar, atau yang sejentsnya dissjiksn dengan jelas dan
terbacs
Bahasa
Bahasa yang digunakan kemuntkatd v
Sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang balk das baku
Rutir soal tidak bermakna ganda atau ambigu

1

<ls]|c|<

<

<

£

< iS




D. Komentar dan Saran

S‘“Jﬂ éa’q

E Kesimpulan
Setelah melakoskan penilatan dan valid hadap instrumen, Bu/Bapak mohon ustuk
menehalian angka di bawah ini.

@lnnu-mkmmump revisi
2. Valid untuk disji coba dengan sedikit revisi
3, Tidak/Dedum valid untuk diwgi cobakan karens masih banyak revisi

Semarang 18 Maret 2025
Validator,

Retno Nurcalsyani, S, P4 Gr,
NIP. 198705012017082001
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Lampiran 7. Hasil Uji Coba

Skor Total
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Soal
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Lampiran 9. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
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Lampiran 10. Hasil Uji Daya Beda Soal

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Soal1 32.83 17.343 434 618
Soal2 32.50 17.457 436 619
Soal3 32.56 17.797 .395 626
Soal4 32.81 18.275 .569 621
Soal5 31.28 18.606 230 650
Soal6 32.86 18.523 210 653
Soal7 32.92 18.821 142 .666
Soal8 29.97 18.428 315 638
Soal9 31.56 17.168 218 663
Soal10 28.39 16.702 205 676
Soal11 32.17 17.457 .369 627
Soal12 32.11 17.644 517 614
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Lampiran 11. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

1. Tabulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai

37
24
55

32
39

16
18
53

32
37

45

42

24
29
53

47

29
53

26
55

34
47

45

34
24
39
45

39
55

47

37
61

34
53

Skor
Total

14

21

12

15

20
12

14
17
16

11
20

18
11
20

10
21

13
18
17
13

15

17
15
21

18
14
23

13
20

10

1(2|3|4(5|6|7|8|9

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
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2. Tabulasi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai

34
39
24
55

55

53

37
47

39
55

39
50

66

29
32

26
55

37
11
32

29
39
21

53

50

47

45

13
53

26
61

24
29
45

Skor
Total

13
15

21

21

20
14
18
15
21

15
19
25
11
12
10
21

14

12
11
15

20
19

18

17

20
10
23

11
17

10

3

4] 4

1

1(2|3|4(5|6|7|8|9

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
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3. Tabulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Nilai

74
76
79
68
82

79
87
92

84
95

92

79
87
79
97
92

89

97
82
100

58
92

74
100

84
97
87

87
79
87
68
100

87
100
100

74

Skor
Total

28
29
30
26
31

30
33

35

32

36
35

30
33

30
37

35

34
37
31

38
22
35

28
38
32

37
33

33

30
33

26
38
33

38
38
28

10

1(2|3|4(5|6|7|8|9

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36




193

4. Tabulasi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai

84
82

76
84
97
84
58
61

89
92

68
87

74
71

82

84
97

92

84
92

79
76
89

74
100
95

92

71

74
79
84
79
58
58
74
82

Skor
Total

32
31

29
32

37

32
22
23
34
35

26
33
28
27

31

32
37

35

32

35

30
29
34
28
38
36
35

27
28
30
32
30
22
22
28
31

10

3/4|5/6|7|8|9

1|2

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
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Lampiran 12. Uji Prasyarat Data Penelitian

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest  Kelas Eksperimen 106 36 200" 942 36 .059
Kelas Kontrol 105 36 200 956 36 163

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 107 1 70 744
Based on Median 079 1 70 779
\E‘/iatﬁzddﬁj‘st“gzd(;?” and 079 1| 69415 779
Based on trimmed mean 134 1 70 715




Lampiran 13. Uji Independent t-test

195

Group Statistics
Std. Error
Kelas Mean Std. Deviation Mean
Posttets  Kelas Eksperimen 36 86.39 10.527 1.754
Kelas Kontrol 36 80.61 11.190 1.865

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper.
Posttets  Equal variances

e 107 744 | 2256 70 027 5778 2561 671 10.885
Equal variances not
e 2256 | 69.740 027 5778 2561 671 10.885




Lampiran 14. Kisi-Kkisi Angket Respon Peserta Didik

No. Indikator Pernyataan Sifat Nomor
Pernyataan Pernyataan
1. Tanggapan peserta didik | Saya senang belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing Positif 1
terhadap model | berbasis multi level representasi karena menuntut saya menjadi
pembelajaran yang | lebih aktif. (P)
2. diterapkan Saya tidak senang belajar dengan model pembelajaran inkuiri Negatif 2
terbimbing berbasis multi level representasi, karena ada anggota
kelompok yang tidak aktif. (N)
3. Saya tidak dapat merasakan perbedaan antara belajar melalui Negatif 8
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis multi level
representasi dengan belajar seperti biasa. (N)
4. Saya tidak tertarik dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing Negatif 14
berbasis multi level representasi karena memerlukan waktu yang
cukup lama untuk berdiskusi. (N)
5. Saya tidak dapat mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran Negatif 12
kimia menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis multi level representasi (N)
6. Dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis multi level Positif 7
representasi saya berlatih mengemukakan pendapat khususnya
ketika berkelompok. (P)
7. Minat peserta didik dalam | Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing Positif 5
mengikuti pembelajaran berbasis multi level representasi pembelajaran kimia menjadi lebih
menarik. (P)
8. Belajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri Negatif 6

terbimbing berbasis multi level representasi membosankan. (N)

196




197

10.

11.

12.

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis multi level representasi dapat menambah
semangat belajar saya, karena dengan berdiskusi bersama teman
kelompok dapat menambah wawasan. (P)

Positif

Pembelajaran kimia dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis multi level representasi membuat saya lebih termotivasi
dalam belajar. (P)

Positif

10

Saya kurang termotivasi jika dalam pembelajaran kimia
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
multi level representasi. (N)

Negatif

11

Dengan berkelompok, saya berlatih bekerja sama dengan teman
lain. (P)

Positif

15

13.

14.

15.

Keterkaitan inkuiri
terbimbing berbasis MLR
terhadap kemampuan
pemahaman konsep
peserta didik

Saya dapat dengan mudah memahami materi larutan penyangga
melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis multi level
representasi, karena dapat saling bertukar pikiran dengan teman-
teman.

Negatif

Materi larutan penyangga tidak cocok diajarkan jika menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis multi level
representasi, karena saya tidak dapat memahami konsep materi
dengan baik. (N)

Saya lebih memahami materi karena mendapatkan pengalaman
yang lebih nyata selama pembelajaran, yaitu dengan bantuan
gambar, video, hingga praktikum (P)

Positif

13




Lampiran 15. Angket Respon Peserta Didik
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Lampiran 16. Hasil Angket Respon Peserta Didi
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Lampiran 17. Surat Penunjukan Validator

Walsongo)
3, Thu Retno Nurcahyaningsih, S.Pd,, Gr (Guru SMA N 3 Semarang)
Validator Ahli Materi

4
(Dosen FST UIN Waksongo)
di tempat.

Assalamu alaium We Wo.

Bersama i kami mohon dengan hormat, kiranye Bapek/Tbu/Saudars menjadi
validator ahli instrumen untui peneltian sioips:

Nama © Rohimatun Nisak

NIM 1 2108076031

Program Studi 1 PENDIDIKAN KIMIA

Fakultas : Sang dan Teknologl UIN Walsongo

Judud ¢ PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI

TERBIMBING BERBASIS MULT] LEVEL REPRESENTASI
(MLR) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP PADA MATERL
LARLITAN PENYANGGA

Damikian atas perhatian dan berkenanrys mengadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alakum Wi W
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Lampiran 18. Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: X Prot Or, Mamica Km | Semarang
-l oo alisunge o . Wb Hitpa!/ st wolmongo ac.id

—REAE
Nomor - B,2582/Un. 10 8WSP01 08032026 Semarang. 17 Maret 2025
Lamp  Proposal Swripst
Hal : Permohonan 1zin Riset
Kepada Yt
Kepala Sekolah SMA
JI. Pemuda No.149, RT.S/RW.3. Sekayu. Kota Semarang, Jawa Ter
ol fempat

Asgsalamuy/'@lakum Wr. Wb,

Dibertahukan dengan homat dalam rangka penullsan skripst. bersama Inl kamé sampaikan
babwa mahasiswa & bawah inl
Nama : Rohimatun Nisak
NIM : 2108076021
Jurusan - PENDIDIKAN KIMIA
Judut (PENGARUH MOODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING BERBASIS
MULTI LEVEL REPRESENTASI (MLR) TERHADAP PEMANAMAN KONSEP
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
Semester - VIl {Defapan)

Mummmummmwmnmm
e kamy Meminga ljin melsksanakan

Rmmwm;wuwnwmnndmmmms

Demikian atas parhatan dan kerjasamanya disampaikan terima kash,

Wassalamu atatkum Wr. Wb

S M
1017 100403 £ 002
Tembusan Yih

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walsango ( sebagai lsporan )
2 Arsip



Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian

r

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 3 ]
SEMARANG

=T Namat | A Pemuds 140 Tals 3544287-3544291, Fan. (243544261
Emel | smirageedsemarang 145 gmall com, webste www, emsnl-seg sch o

Nomor 4;1.&4%2&

Yarg bértanca tangan di bawah nl©

Nama - Ors. Yuwans, MKom
Ne 1H57T0627 155512 1 003
Judatan Hepaln SMA Negerl 3 Semarang

Alamm Kantor JU Pemuda No. 145 Sesamng

Gan ungan 1y e b
Nama  Rohimatun Nisak
N ; 2108076034
Pergurusn Tirgg | LUIN Walaongs Semarany
Preai : 541 Pendatkan Kimis

Batws name teesatet 3i alae leiah memisanakan perettan o SMA Negen I Sevarang
tatun petajsran 20242025, pade tergal 10 sd. 30 Aped 2025 dengan udil peneiien
Madet P Inkuei T Berbasis Multl Level Ropresntass

[MLR) terhadap Pamahaman Konsep Paca Maton Larnutan Penysagys”
Demiian sural kelorangan il kami Dual dengan seben@myd. Can umuk Spergunakon
sbBgaimana mestnys

30 Aprt 2025
A Negoti J Samarang

Y
.
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Lampiran 20. Jabawan Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 21. Jawaban Posttest Kelas EKsperimen
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Lampiran 22. Dokumentasi Penelitian

Pelaksanaan Uji Coba Instrumen Tes
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Pembelajaran pada Kelas Eksperimen
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Pembelajaran pada Kelas Kontrol




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

vt

6.

Ll

Nama
TTL
Jenis Kelamin

Alamat Rumah

HP

Email

B. Riwayat Pendidikan

1.

2
3
4,
5

RA Al-Hidayah
SD N 2 Maduretno
SMP N 1 Kalikajar
MAN 1 Wonosobo
UIN Walisongo

: Rohimatun Nisak
: Wonosobo, 22 Oktober 2002
: Perempuan

: Madusari, RT 04/RW 05,

Maduretno, Kalikajar, Wonosobo

: 083130586564

: rohimatunnisak937@gmail.com
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